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ABSTRAK

Waris Ramadhan, tahun 2022, Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada kantor Dinas perdagangan Dan
Perindustrian Kabupaten Gowa. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing [ Edi
Jusriadi, dan Pembimbing Il Nurinaya:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
dan komitmen organisasi ferhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner
kepada pegawai Dinas Perdagangan dan Perindusttian' Kabupaten Gowa.
Populasi dalam  penelitian ini sebanyak 57 responden dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dengan pengukuran skaia
likert. Data diproses melalui program spss versi 26.0 dengan teknis analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.
Dari hasil uji t membukiikan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja dan
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian
dari hasil uji F membuktikan bahwa lingkungan kerja dan komitmen organisasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kineria pegawai pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa dengan nilai F-hitung lebih
besar dari pada F-tabel yaitu (84,315 > 3,162) dengan nilai signifikansi 0,000 <
0.05. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat diambil suatu kesimpuian
bahwa lingkungan kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh vang
signifikan ‘baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada
kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Selain itu,
variabel komitmen organisasi merupakan variabel yang mempunyai pengaruh
terbesar terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagarigan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.

Kata Kunci = Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja




ABSTRACT

Waris Ramadhan, 2022, Effect of Work Environment and Organizational
Commitment on Employee Performance at the Office of Trade and Industry
of Gowa Regency. Thesis for Management Sfudy Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar, Supervisor |
Edi Jusniadi, and Supervisor Il Nurinaya.

The purpose of this study was ifo determine the effect of the work
environment and organizational commitment on employee performance at the
Office of Trade and Industry of Gowa Regency. This study uses quantitative
methods and uses primary data by distributing questionnaires fo employees of
the Department of Trade and Industry of Gowa Regency. The population in this
study were 57 respondents with a sampling tecinique using saturated sampling
with Likerf scale measurements. The data is processed through the SPSS
version 25.0 program with ihe technique of multiple linear regression analysis.
The results showed that the work environment and organizational commitment
had a positive and significant effect on employee peiformance at the Office of
Trade and Industry of Gowa Regency. From the resulfs of the t-test proves that
partially the work environment and organizational commitment variables have a
significant effect on employee performance. Then the results of the F fest prove
that the work environment and organizational commitment simultaneously have a
significant effect on employee performance at the Department of Trade and
Industry of Gowa Regency with the F-count value grealer than the F-table
(84,315 > 3,162) with a significance value of 0.000 < 0, 05. Based on the results
of the analysis, it can be concluded that the work environment and organizational
commitment have a significant influence either partially or simuftaneously on the
performance of employees at the Office of Trade and Industry of Gowa Regency.
in addition, the organizational commitment variable is the variable that has ithe
greatest infiuence on employee performarce at the Office of Trade and Industry
of Gowa Regency.

Keywords = Work Environment, Organizational Commitment, Performance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berhasil atau tidaknya sebuah organisasi biasanya akan ditandai oleh
kemampuan organisasi tersebut dalam mengelola sumber daya manusia
yang dimiliki (Ukkas & Latif, 2017). Jika suatu organisasi ingin maju maka
perlu adanya pengelolaan sumber-daya manusia yang tepat. Hal ini sangat
penting untuk dilakukan karena jika organisasi telah mengelola dengan tepat
maka kinerja individu dari pegawai juga akan meningkat.

Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan suatu organisasi. Kinerja yang tinggi akan sangat
menguntungkan baik bagi pimpinan maupun bagi pegawainya terutama untuk
kesejahteraanya. Kinerja juga mencerminkan etos kerja pegawai memiliki
sikap mental yang baik. Dengan demikian, baik pimpinan maupun pegawai
saling berupaya untuk meningkatkan kinerjanya dengan berbagai kebijakan
yang secara efisian mampu meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai
diantaranya dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan komitmen organisasi
(Ghoniyah & Masurip, 2011).

Mengingat peranan manusia dalam organisasi sengat penting maka perlu
adanya komitmen setiap pegawai dan lingkungan kerja yang mendukung
untuk bekerja sama yang baik dalam melaksanakan suatu tujuan organisasi.

Berapapun baiknya rencana yang dibuat oleh pimpinan,




tanpa didukung oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, maka
tujuan yang hendak dicapai tidak akan tercapai. Seorang pegawai mungkin
menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan baik mungkin
pula tidak. Hal ini ditambah lagi dengan perkembangan era teknologi yang
mengakibatkan pegawai harus bisa beradaptasi dengan lingkungan baru.

Sejalan dengan perkembangan zaman, perubahan-perubahan dalam
manajemen organisasi, tingkat kebutuhan hidup yang semakin meningkat
dan berbagai persoalan lain menuntut adanya kemampuan dari para SDM
(pegawai) untuk dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan fisik maupun
lingkungan non fisik. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawannya
dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapai menurunkan kinerja dan akhimya menurunkan motivasi kerja
pegawai (Potu, 2013).

Lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung maka pegawai akan
lebih semangat untuk hadir ke kantor, bekerja dengan sesuai target, lebih
ceria dan cenderung terhindar dari stress. Lingkungan kerja yang positif juga
menjadikan organisasi akan lebih produktif dan efisien dalam melakukan
proses produksi. Oleh sebab itu setiap pimpinan dalam organisasi harus
dapat semaksimal mungkin untuk menciptakan lingkungan kerja vang
kondusif dan positif dalam mendukung kinerja pegawai.

Keberhasilan Rasulullah SAW dalam membangun suasana lingkungan
kerja yang kondusif disebabkan oleh sikap beliau yang sangan penyayang
kepada orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Ali Imran

ayat 159, sebagai berikut:
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Artinya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tenfulah mereka menjauhkan dini dari sekelilingmu.
Karena ifu maatkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahiah dengan mereka dalam unisan ifu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka beriakwalah kepada
Allah. Susungguhnya Alfah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya” (Q.S. Ali Imran: 159),

Namun sebaliknya jika lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat pula
menjadi penyebab pegawai tidak betah dan akhimya keluar dari organisasi
(Triyanto & Santosa, 2009). Hal tersebut menjadi sangat wajar karena jika
tingkat ketidakhadiran tinggi dan kurang kerjasama dengan sesama pegawai
lain karena tidak adanya dukungan. Malah berbagai studi menunjukkan
aspek lingkungan dalam mempengaruhi sikap dan perilaku bawahan (Kartika,
2010). Hal tersebut dapat tambah diperparah saat masing-masing pegawai
memiliki komitmen terhadap organisasi yang rendah.

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan psikologis seseorang yang
secara global mewakili pengalaman yang dimilikinya pada suatu organisasi,
komitmen merangkum pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan mengarah
reaksi pada situasi baru.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi

kerja, semakin kuat komitmen organisasi pegawai makan semakin tinggi




prestasi kerja karyawan (Dewanggana, Paramita, & Andi, 2016). Prestasi
pegawai mengacu kepada seberapa besar kinerja pegawai yang memiliki
komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan bekerja dengan maksimal
sesuaj dengan tugas, tanggung jawab dan beban kerja yang diberikan.

Komitmen organisasi menggambarkan hubungan diantara individu
dengan organisasi, jika seorang pegawai memiliki komitmen organisasi yang
tinggi, maka pegawai tersebut memiliki kesetiaan, kepercayaan, dan loyalitas
pada organisasi dimana ia bekerja (Ukkas & Latif, 2017).

Dalam islam, komitmen seseorang tercermin dalam setiap akiifitas atau
tindakan yang dilakukannya. Komitmen dalam menjalankan kewajiban dan
menjauhi larangan-Nya merupakan perwujudan komitmen seorang manusia
sebagai khalifah di muka bumi inj.

2 i s Ginaid ga ALl 4 et 1300805 Ay 1 et 51 20T 1305 il )
Artinya:

‘Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan
berpegang leguh pada (agama) Allah dan ftulus Ikhlas
(mengeijakan) agama mereka karena Allah. Make mereka itu
adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan
memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar.
(QS. An Nisaa’: 146).

Ayat tersebut di atas memperlihatkan bahwa komitmen yang diberikan
oleh seorang muslim dalam bentuk ietap berpegang teguh dengan agama

Allah, mengadakan perbaikan atau melakukan pekerjaan yang baik untuk

menghilangkan akibat-akibat yang jelek dan kesalahan-kesalahan yang




dilakukan, dan dengan rasa ikhlas mengerjakan kewajiban tersebut, maka
Allah akan memberikan imbalan baginya.

Dinas Perdagangan dan Perindustrian (PERDASTRI), Merupakan unsur
penunjang pemerintah daerah yang mempunyai tugas membantu Pemerintah
Daerah dalam meningkatkan kualitas sektor perdagangan dan industr
berbasis ekonomi karakyatan Kabupaten Gowa. Dinas Perdagangan dan
Perindustrian dibentuk berdasarkan kebutuhan, perkembangan dan
kemgjuan di bidang pemerintahan serta kemajuan teknologi.

Dinas Perdagangan dan Perindustrian dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas dengan membawahi Staf yang berjumlah 56 orang, dengan jumlah
PNS sebanyak 34 orang dan Tenaga Honorer sebanyak 22 orang. Kantor
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa memilliki cukup
pegawai untuk bekerja. Selain itu Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa sejauh ini memiliki beberapa fasilitas kerja vang
mendukung dalam meningkatkan progres kinerja karyawan, diantaranya
mulai dari sarana dan prasarana, pengawalan pengerjaan sefiap devisi dan
juga pada pelayanan pegawai itu sendiri.

Kualitas pelayanan sebenarnya dipengaruhi oleh banyak aspek salah
satunya adalah lingkungan kerja dan cara pengorganisasiannya (Triptono,
2010:75). ' Adapun lingkungan kerja fisk dan non fisik yang mana
mengakibatkan pula kinerja pegawai baik atau kurang baik. Kinerja pegawai
yang menurun akan menghambat pelaksanaan tujuan organisasi atau
instansi karena pegawai kurang tekun menyelesaikan pekerjaannya,
sehingga pekerjaan menjadi tertunda dan tidak selesai pada waktu yang telah

ditentukan. Hal tersebut akan sangat merugikan bagi instansi maupun




B.

pegawainya sendiri. Adanya komitmen organisasi dan lingkungan ketja yang
baik diharapkan dapat meningkatkan kinefja pegawai. Kelancaran proses
kerja akan mempemudah tercapainya tujuan organisasi atau instansi yang
bersangkutan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul yaitu “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah ;

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa?

3. Apakah lingkungan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja ferhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.

2. Untuk Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai

pada kantor Dinas Perdagangan aan Perindustrian Kabupaten Gowa.




3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis dalam. bidang [ingkungan kerja dan komitmen
organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai, sekaligus dapat
menerapkan apa yang telah dipelgjari kedalam prakiek nyata.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah wawasan
intelektual tentang pengaruh lingkungan kerja dan komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai, dan juga sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya yang akan menelii permasalahan yang sama
dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi, peneliian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran yang bermanfaat kepada instansi dalam upaya peningkatan
kinerja pegawai.

b. Bagi Pegawai, penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi agar
terdorong untuk bekerja dengan baik sesuai dengan apa yang yang

menjadi tujuan organisasi.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
2.1 Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan dalam suatu instansi sangat penting unfuk di
perhatikan. Meskipun ‘lingkungan kerja ' secara langsung tidak
melaksanakan proses produksi instansi tersebut, namun lingkungan
kerja memiliki pengaruh secara langsung terhadap para pegawai yang
melakukan pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja yang memberikan
kepuasan bagi pegawai akan meningkatkan kinerja, sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurungkan
kinerja. Pada saat itu lingkungan kerja didesain sedemikian rupa
untuk menciptakan hubungan kerja yang mengikat pekerja daiam
lingkungannya.

Lingkungan kerja yang baik dapat memberikan rasa aman,
tenteram, bersih, tidak bising, terang dan bebas dari segala macam
ancaman dan gangguan yang dapat menghambat karyawan untuk
bekerja secara optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi
pegawai, jika pegawai merasa nyaman terhadap lingkungan kerja
dimana ia bekerja, maka pegawai tersebut akan melakukan aktivitas
atau pekerjaannya dengan baik sehingga wakiu kerja dipergunakan

secara efektif dan optimal prestasi pegawai juga tinggi. Lingkungan

kerja tersebut meliputi hubungan kerja yang terbentuk antara sesama




pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta
lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor penting dalam
menciptakan suasana kinerja pegawail. Lingkungan kerja memiliki
pengaruh langsung terhadap pegawai didalam menyelesaikan
pekerjaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinetja organisasi.
Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila pegawai mampu
melaksanakan kegiatan, secara optimal, .sehat, aman dan nyaman.
Lingkungan kerja yang baik dapat menentukan keberhasilan
pencapaian iujuan organisasi. Sebaliknya apabila lingkungan kerja
yang tidak baik akan dapat mengakibatkan turunnya kinerja pegawai
serta menurungkan semangat kerja. Terdapat beberapa defenisi dari
para ahli tentang lingkungan kerja sebagai berikut:

Menurut Afandi (2018:65) menyatakan bahwa“Lingkungan kerja
adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur,
kelembapan, ventilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja dan
memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.

Menurut Nitisemito dan Nuraini (2013:97) mengemukakan
bahwa'Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang dibebankan kepadanya misalnya dengan adanya Air
Conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya.

Menurut Sudaryo (2018:47) mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja

merupakan fingkungan dimana pegawai melaksanakan pekerjaannya
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sehari-hari”. Lingkungan kerja yang baik dan kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja
optimal,

Lingkungan dapat mempengaruhi emosi pegawai. Apabila
pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka
pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan
aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan
optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi: Lingkungan kerja tersebut
mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai
dan hubungan antara kerja bawahan dan atasan serta lingkungan fisik
tempat pegawai bekerja.

Menurut Sedarmayantl (2012:21) bahwa ‘“Lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan Kerjanya balk sebagal persecrangan maupun
sebagai tim.

. Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2012:21) secara garis besar, jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi dua antara lain lingkungan kerja fisik,
dan lingkungan kerja non fisik.

1. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk

fisikk yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat

mempengaruhi karyawan secara langsung maupun tidak
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langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua

kategori, yaitu:

a} Lingkungan yang [angsung berhubungan dengan karyawan
misalnya: pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.

b} Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondiisi
manusia, antara lain: temperatur, kelembaban, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, «getaran mekanis; bau
tidak sedap, warna, dan iain-lain.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang
terjadi dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun dengan hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan. Lingkungan fisik ini juga
merupakan kelompok lingkungan kerja vyang harus

diperhatikan.
c. Manfaat Lingkungan Kerja

Menurui Ishak dan Tanjung (2013:26), Lingkungan kerja
bermanfaat untuk menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas
dan prestasi kerja dapat meningkat. ‘Selain itu, manfaat yang
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang memiliki motivasi
tinggi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif. Dimana

pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam jangka

wakiu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh individu
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yang bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2012:28) ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja yang baik

yang dapat meningkatkan kemampuan karyawan diantaranya adalah:

1)

2)

3)

Penerangan

Penerangan atau cahaya sangat besar manfaatnya  bagi
karyawan guna mendapat keselamatan dan keschatan kerja.
Maka dari itu perlt diperhatikan adanya penerangan (cahaya)
yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas
akan menyebabkan pekerjaan banyak mengalami kesalahan, lebih
lama dalam melakukan pekerjaan dan pada akhimya
menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga fujuan organisasi tidak tercapai.
Temperatur/suhu udara

Temperatur dalam keadaan normal, seluruh anggota tubuh
manusia mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu
berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan suatu
sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi diluar tubuh.
Kelembaban

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam
udara, bisa dinyatakan dalam persentese. Kelembaban ini

berkaitan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara




4)
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bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara
bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau
melepaskan panas dar tubuhnya. Suatu keadaan dengan
temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan
menimbulkan pengurangan panas dar tubuh secara besar-
besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain meliputi makin
cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah
untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia akan
berusaha untuk mencapai keseimbangan antar panas tubuh
dengan suhu sekitamya.
Sirkulasi Udara

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup
untuk dapat menjaga kelangsungan hidup, artinya untuk proses
metabolisme. Udara disekitar dapat dikatakan kotor apabila kadar
oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan teiah
bercampur dengan gas atau bau-bauan yang membahayakan
kesehatan tubuh. Dengan terpenuhinya oksigen disekitar tempat
ketja, ditambah dengan pengaruh secara psikclogis akibat adanya
tanaman disekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan
kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar
selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh

akibat kelelahan saat bekerja,




9)

6)
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Kebisingan

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, vyaitu bunyi yang tidak
dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena bunyi tersebut
dapat mengganggu ketenangan kerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian,
kebisingan yang serius bisa mengakibatkan kematian. Karena
pekerjaan ‘membutuhkan konsentrasi, « maka suara bising
hendaknya dapat dihindari agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produkiivitas kerja dapat
meningkat.
Getaran Mekanis

Getaran yang timbul dari alat mekanis, sehingga sebagian dari
getaran ini sampai ketubuh pegawai dan dapat mengakibatkan
sesuatu yang tidak diinginkan.
Bau-bauan

Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap
sebagai pencemaran, karena dapat mengakibatkan kurangnya
konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus menerus
dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “Air
Condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu

disekitar tempat kerja.




8)

9)
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Tata Warna

Menata warna tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan
dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata wama tidak
dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat
dimaklumi karena warna mempunyai. pengaruh besar terhadap
perasaan. Sifat dan pengaruh kadang-kadang menimbulkan rasa
senang, sedih, dan lain-lain karena dalam sifat warna dapat
merangsang perasaan manusia.
Dekorasi

Dekorasi ada hubungannya dengan tata wama yang baik,
karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja
saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata

warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.

10) Musik

Menurut para ahli, musik yang memiliki nada lembut sesuai
dengan suasana, wakiu dan tempat dapat membangkitkan dan
merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu
harus dipilih dengan selekiif sesuai selera pegawai unfuk
dkumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang
diperdengarkan ditempat kerja akan menggangu Kkonsentrasi

kerja.

11) Keamanan

Untuk menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tepat
dalam keadaan aman dan kondusif maka perlu diperhatikan

keberadaan keamanan itu sendiri. Salah satu upaya untuk
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menjaga keamanan ditempat kerja, dan memanfaatkan tenaga

Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

Menurut Schultz dan Shiltz lingkungan kerja non fisik meliputi
lingkungan kerja temporal dan lingkungan kerja psikologis. Lebih
lanjut dijelaskan oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2011:105).

1. Lingkungan kerja temporal
a) Waktu jumlah jam kerja
Dalam kebijakan indonesia, standar jumlah jam kerja minimal
35 jam dalam seminggu. Pegawai dikategorikan pekerja penuh
apabila mereka bekerja minimal 35 jam dalam seminggu.
Sebaiknya, pegawai yang bekerja kurang dari 35 jam dalam
seminggu dikategorikan setengah pengangguran.
b) Waktu istirahat kerja
Waktu istirahat kerja perlu diberikan kepada karyawan agar
mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan
adanya waktu istirahat yvang cukup, karyawan dapat bekerja
lebih semangat dan bahkan meningkatkan produksi serta
efisiensi.
2. Lingkungan kerja Psikologis
a) Kebosanan
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat dari rasa tidak enak,
pekerjaan yang monoton, kurang bahagia, kurang istirahat, dan
kelelahan. Untuk mengurangi kebosanan dalam bekerja,

perusahaan dapat melakukan penempatan kerja yang sesuai
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dengan bidang keahlian dan kemampuan karyawan, pemberian

motivasi, dan rotasi kerja.

b) Pekerjaan yang monoton

f) Dekorasi ditempat kerja

g) Keamanan kerja
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2. Lingkungan kerja Non Fisik
Hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan hubungan
dengan bawahan.
Lingkungan kerja non fisik dijelaskan oleh Anwar Prabu
Mangkunegara (2011:105)
a) Lingkungan kerja temporal
b) Lingkungan kerja psikologis
2.2 Komitmen Organisasi
a. Pengertian Komitmen Organisasi

Keberhasilan pengelolaan instansi pemerintah sangatlah
diteniiukan oleh keberhasilan dalam mengelola sumber daya
manusia. Seberapa jauh komitmen pegawai terhadap instansi
pemerintah tempat mereka bekerja, sangatlah menentukan instansi
pemerintah itu dalam mencapai tujuannya. Dalam dunia kerja pegawai
ferhadap instansi pemerintah sangatlah penfing, karena jika para
pegawai berkomitmen pada instansi pemerintah, mereka mungkin
akan lebih produktif.

Elen dan Meyer dalam Dammawan (2013:169) komitmen
organisasi adalan suatu konstruk psikologis yang merupakan
karakteristk hubungan anggota organisasi dengan organisasinya,
yang memiliki inplikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan
keanggotaannya didalam organisasi. Selanjutnya Wirawan (2014:713)

menjelaskan  bahwa  komitmen organisasi adalah perasaan
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keterkaitan atau keterikatan psikologis dan fisik pegawai terhadap
organisasi tempat ia bekerja.

Sedangkan Giriffin dalam Sihite (2013:25) menjelaskan bahwa
komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan bagaimana
seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya.
Robbins dan Judge (2017:74) juga menyatakan bahwa komitmen
organisasi adalah keadaan di mana pegawai berpihak pada
organisasi, serta keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi. Komitmen adaiah bentuk loyalitas
yang konkit yang dapat dilihat dari sejauh mana karyawan
memberikan perhatian, ide, gagasandan tanggungjawabnya dalam
upaya perusahaan mencapal tujuan.

Mathis dan Jackson dalam Nurjanah (2014:17) menyatakan
bahwa komitmen organisasi adalah tingkat kepercayaan dan
penerimaan tenaga ketja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai
kemauan untuk tetap ada didalam organisasi tersebui, Menurut
Nasution dalam Sihite (2013:25) menyatakan komitmen organisasi
merupakan pengikat antara individu dengan suatuorganisasi, gagasan
atau proyek yang diwujudkan dalam mendedikasikan dirinya bagi
pencapaian misi organisasi. Sedangkan menurut Hafmoko dalam
adan Dewi (2014:15) komitmen organisasi adalah loyalitas karyawan
terhadap organisasi, kesediaan dan kemauan untuk berusaha menjadi

bagian dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan didalam

organisasi.
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Menurut Mayer, Allen dan Smith dalam Sopiah (2014:157) ada

tiga komponen komitmen organisasi antara lain:

1. Affective Commitmen, terjadi apabila karyawan ingin menjadi
bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional.

2. Continnance Commitmen, f{erjadi apabila karyawan tetap
bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaiji
dan keuntungan-keuntungan lain atau karyawan tersebut tidak
menemukan pekerjaan [ain.

3. Normative Commitmen, timbul dar nilai-nilai dalam din
karyawan-karyawan bertahan menjadi anggota organisasi
karena adanya kesadaran bahwa komitmen terhadap
organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan.

b. Pedoman untuk Meningkatkan Komitmen Organisasi
Pedoman untuk mengimplementasikan sistem manajemen yang
dapat membantu memecahkan masalah dan meningkatkan komitmen
organisasi pada diri karyawan menurut Luthans Yuwono (2012:42),
adalah:

1. Berkomitmen pada nilai utama manusia. Membuat aturan tertulis,
mempekerjakan manajer yang baik dan tepat, dan
mempertahankan komunikasi.

2. Memperjelas dan mengkomunikasikan misi. Memperjelas misi
dan ideology, berkharisma, menggunakan praktik perekrutan
berdasarkan nilai, menekankan orientasi berdasarkan nilai dan

pelatihan, membentuk tradisi.
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3. Menjamin keadilan organisasi. Memiliki prosedur penyampaian
yang konprehensif, menyediakan komunikasi dua arah yang
ekstensif.

4. Menciptakan rasa komunitas, membangun homogenitas
berdasarkan nilai, keadilan, menekankan kerjasama, saling
mendukung.

5. Mendukung perkembangan karyawan. Melakukan aktualisasi,
memberikan pekerjaan  menantang ' pada tahun pertama,
memajukan dan memberdayakan, mempromosikan dari dalam,
menyediakan aktivitas perkembangan, menyediakan keamanan
kepada karyawan tampa jaminan.

c. Fakior-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
Komitmen karyawan pada organisasi tidak begitu saja, tetapi
melalui proses yang panjang dan bertahap. Komitmen karyawan pada
organisasi juga ditentukan cleh beberapa faktor. Menurut David dalam

Sopiah (2014:163) menyatakan ada empat faktor yang mempengaruhi

karyawan pada organisasi antara lain:

1. Fakior personal, terdiri dar usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pengalam kerja, dan kepribadian.

2. Karakteristik pekerjaan, ferdiri dari lingkup jabafan, tantangan
dalam pekerjaan, konflik peranan dalam pekerjaan, tingkat
kesulitan dalam pekerjaan.

3. Karakteristik struktur, terdiri dari besar kecilnya organisasi,

bentuk organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi,
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kehadiran pekerja dan tingkat pengendalian yang dilakukan
organisasi terhadap karyawan.

4, Pengalaman kerja. Pengalaman kerja sangat berpengaruh
terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi.

Sium dalam Sopiah (2014:164) menyatekan ada 5 faktor yang
berpengaruh terhadap komitmen organisas! antara lain: (1) budaya
keterbukaan, (2) kepuasan kerja, (3) kesempatan personal untuk
berkembang, (4) arah organisasi dan (5) penghargaan kerja yang
sesuai dengan kebutuhan. Steers dan Sopiah (2008:163) menyatakan
ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada
organisasi, antara lain:

1) Cirt pribadi kinerja, termasuk masa jabatannya dalam organisasi
dan variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari tiap
karyawan.

2) Ciri pekerjaan, misalnya identitas tugas dan kesempatan
berinteraksi dengan kerja dalam organisasi tersebuf.

3) Pengalaman kerja, misalnya keterandalan organisasi dimasa
lampau dengan cara pegawai mengutarakan dan membicarakan
perasaannya mengenai organisasi.

Young et.al dalam Scpiah (2008:154) mengemukakan ada 8 faktor

yang secara positif berpengaruh terhadap komitmen organisasi: (1)

Kepuasan terhadap promosi, (2} Kkarakteristik pekerjaan, (3)

komunikasi, (4) kepuasan terhadap kepemimpinan, (5) pertukaran

ekstrinsik, (6) pertukaran intrinsik, (7) imbalan intrinsik, (8) imbalan

entrinsik.
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d. Manfaat Komitmen Organisasi
Steers dan Porter (2011:125), menjelaskan tingkah laku yang
diakibatkan oleh adanya komitmen organisasi yaitu:

1) Prestasi kerja, Adanya komitmen karyawan terhadap perusahaan
diharapkan mampu meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam
bekerja.

2) Keterlambatan dalam absensi, Komitmen karyawan terhadap
hubungan dengan  tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran
karyawan.

3) Pergantian tenaga kerja, Pada dasamya karyawan yang suka
meninggalkan atau pindah kerja memiliki komitmen yang lebih
rendah dibandingkan dengan karyawan yang masih tetap bekerja.

e. Dimensi dan Indikator Komitmen Organisasi
Elen dam Mayer dalam Dammawan (2013:182) menyatakan ada
tiga dimensi mengenai komitmen organisasi antara lain:

1) Komitmen Akiif, adalah keterikatan emosional, terhadap
orgarisasi dan kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi.

a) Keinginan berkarir di organisasi
b) Rasa percaya terhadap organisasi
¢) Pengabdian organisasi

2) Komitmen Berkelanjutan, yang tinggi akan bertahan di organisasi,
bukan karena alasan emosional, tetapi karena adanya kesadaran
dalam individu tersebut akan kerugian yang akan terjadi jika

meninggalkan organisasi.
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a) Kecintaan pegawai terhadap organisasi
b) Keinginanbertahan dengan organisasi dengan pekerjaanya
c) Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi
d) Keterikatan pegawai pada pekerjaan
e) Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini

3) Komitmen Normatif, adalah suatu keharusan untuk tetap menjadi

bagian organisasi karena alasan normal atau alasan etika.
a) Kesetraan terhadap organisasi
b} Kebahagiaan dalam bekerja
¢) Kebanggaan bekerja dalam organisasi
2.3 Kinerja Pegawali
a. Pengertian Kinerja Pegawai

Kineria pegawal pada dasarnya adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas—tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesanggupan serfa waktu. Menurut Muchamad (2012}, “Kinerja adaiah
hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh sesecrang karyawan
dalam mengerjakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.

Kinerja merupakan hasil seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu didalam mengerjakan tugasnya, misalnya standar
hasil kerja, target atau sasaran kriter_ia yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama (Febriani Widiastuti, 2016).
Anwar Prabu Mangkunegara (2013:67) juga menjelaskan bahwa

kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
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yang dicapai oleh seorang pegawai dalam mengerjakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Malayu (2012) “ kinerja merupakan hasil yang dicapai melalui
serangkaian kegiatan dan tata cara tertentu dan menggunakan sumber
daya perusahaan untuk mencapai sasaran perusahaan yang telah
ditetapkan”. Kinerja memupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan seseorang
sepatutnya  memiliki derajat kesediaan. dan tingkat kemampuan
tertentu, Kesedizaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup
efektif uniuk menyelesaikan sesuatu tanpa pengertian yang jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat dinyatakan bahwa kinerja
adalah kemampuan melakukan serta untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan atau hasil yang dicapai oleh seseorang menurut
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan atau catatan
perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu selama
periode waktu tertentu.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Mangkunegara (2011:67) menyatakan bahwa fakior yang
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah fakfor kemampuan (Ability),
dan fakior motivasi (Molivation) yang mengemukakan bahwa motivasi
terbentuk dari sikap seseorang karyawan dalam menghadapi situasi

kerja.
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a) Faktor Kemampuan (Abiiity)

Secara psikologis kemampuan (Ability) terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan realty (Knowladge + Skilf). Pimpinan
dan karyawan harus memiliki pendidikan yang memadai untuk
jabatan dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari,
maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

b) Faktor Motivasi (Moftivation)

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu sikap yang dimiliki
pemimpin dan karyawan terhadap situasi kefa dilingkungan
organisasinya. Mereka akan menunjukkan nilai positif dan negatif
terhadap situasi kerjanya dan semua itu bisa memperlihatkan
bagaimana tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki pimpinan dan
karyawan.

¢. Karakteristik Kinerja Pegawai
Karakteristik orang yang memiliki kinerja tinggi adalah antara tain
(Mangkunegara, 20713:68):

1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang sangat tinggi.

2) Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi

3} Memiliki tujuan yang jelas dan realiétis

4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang dalam
merealisasi fujuannya.

5) Memanfaatkan umpan balik (Feed Back) yang kongkrit dalam
seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya.

6) Mencari kesempatan untuk merealisasi rencana yang telah

diprogramkan.
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d. Indikator Kinerja

Menurut Herlambang (2013), indikator untuk mengukur kinerja

pegawai secara individu ada lima indikator, yakni:

a)

b)

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan pegawai.

Kuantitas

Kuantitas terdiri dari jumlah vang dihasilkan dinyatakan dalam
istilah  seperti jumlah unit, jumlah siklus akiivitas yang
diselesaikan.

Ketetapan Waktu

Ketetapan waktu adalah tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditetapkan. Dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memanfaatkan wakiu yang tersedia untuk aktivitas
lain.

Efektivitas

Efektivitas merupakan tingkat pengguna sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimanfaatkan dengan
maksud meningkatkan hasil darl setiap unit dalam penggunaan
sumber daya.

Kemandirian

Kemandirian adalah tingkat seorang pegawai yang nantinya

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya.
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B. Tinjauan Empiris
Tinjauan empris yaitu kajian penelitian terdahuiu yang digunakan sebagai
acuan dan referensi untuk memahami fokus penelitian dengan hasil
penelitian yang menyangkut persoalan pengaruh lingkungan kerja dan
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Adapun tinjauan empiris yang
diambil peneliti sebagai berikut:
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No| NamaPeneliti/ JudulPeneliti . .01 | AjatAnalisis |HasilPenelitian

Tahun an
Feron E Pengaruh  |Independen: | Teknik Hasil penelitian
1. | Manopo, Lingkungan |Lingkungan | pengambilan | menunjukkan
William A Kerjadan |Kerjadan sampel dalam| lingkungan
Areros, Komitmen |{Koomitmen | penelitianini | kerja
Danny DS Organisasio { Organisasion| dalam berpengaruh
Mukuan/ nal terhadap!al penelitian ini | secara parsial
2022 Kinerja menggunaka | terhadap
Karyawan |Dependen: | n teknik kinerja
PT. Indofood| Kinerja purpcsive karyawan.
CBP Sukses| Pegawai sampling. Komitmen
Makmur Dinas Pengumpulan| organisasional
Tbk. Bitung |Perdagangan| data dalam | tidak
Branch dan penelitian ini | berpengaruh

Perindustrian| menggunaka | secara parsial
Kabupaten | n kuesioner. | terhadap
Gowa Teknik kinerja
analisis yang | karyawan.
digunakan Lingkungan
dalam kerja dan
penelitian komitmen
menggunaka | organisasional
n SPSS versi | berpengaruh
IBM 23 secara simuitan
terhadap
kinerja
karyawan.
Artinya bahwa
semakin tinggi
lingkungan
kerja dan
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komitmen
organisasional
secara
bersama-sama

dapat
mempengaruhi
tinggi
rendahnya
kinerja
karyawan
Ramadhia Pengaruh |Independen: | Teknik Hasil penelitian
n Agus Lingkungan | Lingkungan | analisis data | menunjukkan
Triono Kerja dan Kerja dan menggunaka | bahwa
Sudalyo/ Komitmen | Komitmen n analisis lingkungan
2021 Organisasio | Organisasio | jalur dan uji | kerja dan
nal terhadap | nal sobel komitmen
Kinerja organisasional
Karyawan |Dependen: berpengaruh
Radio Kinerja signifikan
Swasta di Karyawan terhadap
Surakaria; | Radio kepuasan kerja
Kepuasan | swasta di dan kinerja
Kerja Surakarta karyawan radio
Sebagai swasta di
Variabel Surakarta.
Intervening Lingkungan
kerja dan
komitmen
organisasional
berpengaruh
tidak langsung
terhadap
kinerja
karyawan
me!laluj
kepuasan kerja.
Frencisca Pengaruh Independen; | Metode Hasil penelitian
Aprilia Lingkungan | Lingkungan | analisis yang | menunjukkan
Hermawati Kerja, Self - | Kerja, Self | digunakan bahwa
, Marsuadi Efficancy Efficancy, dalam lingkungan
Lestarinin dan dan penelitian ini | kerja, self
gsih /2020 Komitmen | Komitmen | adalah efficancy dan
Organisasi | Organisasi | teknik komitmen
Terhadap analisis organisasi
Kinerja Dependen: | regresi linear | berpengaruh
Karyawan Kinerja berganda. positif dan
PT. Hira Karyawan Dengan signifikan
Adya PT. Hira menggunaka | terhadap
Naranata. | Adya n alat bantu | kinerja
Naranata SPSS karyawan.
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(Statistical
Product and
Service
Solution)
versi 23.0.
Marshel Pengaruh Independen: | Teknik Hasil penelitian
Mario lingkungan | Lingkungan | analisis yang | menunjukkan
Minggu, Kerja, Kerja, digunakan bahwa
Victar PK disiplin kerja| Disiplin yaitu analisis | lingkungan
Lengkong, dan Keria, dan | regresi linear | kerja, disiplin
Farlane S komitmen Komitmen | berganda kerja, dan
Rumokoy/ organisasiter| Organisasi | melalui komitmen
2019 hadap bantuan organisasi
kinerja Dependen: | software secara simultan
karyawan di | Kinerja SP3Sversi | berpengaruh
Pt. Air Karyawan di | 24. signifikan
Manado PT. Air terhadap
Manado Kinerja
karyawan,
Burhanud Pengaruh Independen: | Analisis data | Hasil penelitian
din, Disiplin Disiplin menggunaka | menunjukkan
Mohamma Kerja,Lingku | Kerja, n regresi bahwa disiplin
d Zainul, ngan Kerja, | Lingkungan | linear keria,
Muhamma dan Kerja, dan | berganda, uji | lingkungan
d Harlie/ Komitmen Komitmen hipotesis, kerja, dan
2019 Organisasio | Organisasio | dan komitmen
nal terhadap | nal koefisien organisasional
Kinerja determinasi | berpengaruh
Karyawan: | Dependen: | yang dibantu | secara parsial
Studi pada | Kinerja dengan terhadap
Rumah Sakit] Karyawan penggunaan | kinerja
Islam pada Rumah| software karyawan.
Banjarmasin| Sakit [slam | SPSS IBM
Banjarmasin | Versi 24,
Dian Pengaruh Independen: | Data yang Hasil penelifian
Hidayahti/ Lingkungan | Lingkungan | diperoleh menunjukkan
2019 Kerja, Kertja, adalah data | bahwa
Motivasi, Motivasi, primer lingkungan
dan dan dengan kerja, motivasi,
Komitmen | Komitmen pengambilan | dan komitmen
Organisasio | Organisasi | data organisasional
nal menggunaka | berpengaruh
Terhadap Dependen: | n kuesioner. | secara simultan
Kineria Kinerja secara
Karyawan Karyawan signifikan pada
Bagian bagian kinerja
Produksi Produksi karyawan.
Pada CV. Pada Cv.
Juke Abadi | Juke Abadi
Sidoarjo. Sidoarjo
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Sri Reski Pengaruh Independen: | Uiji Hasil penelitian
Azikin, Lingkungan | Lingkungan | instrumen menunjukkan
Gunawan Kerja Dan | Kerja dan penelitian ini | bahwa
Bata llyas, Kompensasi | Kompensasi | menggunaka | lingkungan
Mansur Terhadap n uji validitas | kerja
Asiz/ 2019 Kinerja Dependen: | dan memberikan
Pegawai Kinerja realibilitas kontribusi yang
Melalui Pegawai crombach paling kecil
Komitmen | Pada Dinas | alfa, teknik terhadap
Organisasi | Pendidikan | pengambilan | kinerja melalui
Pada Dinas | dan data komitmen
Pendidikan | Kebudayaan| realibility organisasi
Dan Kabupaten | dan validity
Kebudayaan| Bantaeng menggunaka
Kabupaten n teknik one
Bantaeng shot yaitu
pengukuran
nya-hanya
sekaii dan
kemudian
hasilnya
dibandingka
n dengan
pemyataan
[ain.
FikrighSal Pengaruh Independen: | Teknik Hasil penelitian
eh, Juni Lingkungan | Lingkungan | pengambilan | menunjukkan
Mashita, Kerja dan Kerja dan sampel lingkungan
Vella Komitmen | Komitmen | dilakukan kerja dan
Anggresta/ Organisasi | Organisasi | dengan komitmen
2019 Terhadap menggunaka | organisasi
Kinerja Dependen: | n meiode secara parsial
Karyawan | Kinerja simple berpengaruh
PT. Andalan | Karyawan randorn positif dan
Finance Pt. Andalan { sampling. signifikan
Depok Finance Jumlah terhadap
Depok sampel kinerja
dihitung karyawan.
menggunaka
N rumus
Slovin.
Penelitian
dilakukan
dengan
langsung
dilapangan
dengan
menyebar
kuesioner.
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9. Lutfiatul Pengaruh Independen: | Teknik Hasil penelitian
Husnah, pelatihan Pelatihan pengumpula | menunjukkan
Trias kera, Kerja, n data bahwa
Setyowati/ Lingkungan | Lingkungan | menggunaka | pelatihan kerja,
2018 kerja, dan Kerja, dan | n observasi, | lingkungan

Komitmen | Komitmen | wawancara | kerja, dan
organisasi | Organisasi | dan komitmen
terhadap kuesioner organisasi
kinerja Dependen: | terhadap 52 | berpengaruh
karyawan di | Kinerja responden signifikan
Royal Hotel | Karyawan di| dengan terhadap
Jember. Royal Hotel | teknik kinerja

Jember sensus. karyawan Royal

Hote! Jember.
10. | Srisinto/ Pengaruh independen: | Pengambila | Hasil penelitian
2018 Lingkungan | Lingkungan | n data menunjukkan
kerja, Kerja, dilakukan bahwa
Budaya Budaya dengan lingkungan
kerja dan Kerja, dan | instrumen kerja, budaya
Komitmen | Komitmen | kuesioner kerja dan
organisasi | Organisasi | terfutup komitmen
terhadap dengan organisasi
Kinerja Dependen: | menggunaka | berpengaruh
pegawai Kinerja n skala positif terhadap
Badan Pusat| Pegawai penilaian 1 kinerja pegawai
Statistik Badan Pusat| sampai 5 BPS Kabupaten
Statistik atau dari Banyumas.
sangat tidak
setuju
sampai
dengan
sangat
setuju.

Pembanding dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat

dari penelitian yang dilakukan Feron E Manopo, William A Aeros, Danny DS

Mukuan, 2022 yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen

Organisasional terhadap Kinerja Karyawan PT. Indofood CPB Sukses

Makmur Tbk. Bitung Branch terfera kesamaan waktu dalam penelitian ini

yaitu pada tahun 2022, objek penelitian Feron dkk berbeda yaitu Karyawan

PT. Indofood CPB Sukses Makmur Tbk. Bitung Branch sedangkan dalam

penelitian ini

yaitu pegawai

pada kantor Dinas Perdagangan dan
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Perindustrian Kabupaten Gowa. Variabel dalam penelitian Feron dkk berbeda
dari penelitian ini yaitu pada variabel dependen Kinerja Karyawan, sedangkan
pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu Kinerja Pegawai.
Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah SPSS versi 25
sedangkan penelitian Feron dkk menggunakan SPSS versi IBM 23.

Pada Penelitian yang dilakukan Ramadhian Agus Triono Sudalyo, 2021
dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional
terhadap Kinerja Karyawan Radio. Swasta di Surakarta: Kepuasan Kerja
sebagai variabel Intervening dapat dilihat perbedaannya dari Variabel
dependen (Y) yang digunakan yaitu Kinerja Karyawan dengan kepusan kerja
sebagai variabel Intervening sedangkan pada penelitian ini yang menjadi
variabel dependen () adalah Kinerja Pegawai yang fidak memiliki variabel
intervening. Kemudian penelitian yang dilakukan Ramadhian pada tahun
2021 sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2022, objek
penelitian juga berbeda, dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah
Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa sedangkan
pada penelitian Ramadhian adalah Karyawan Radic Swasta di Surakarta.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Frencisca
Aprilia Hermawati, Marsuadi Lestariningsih, 2020 dengan judul Pengaruh
Lingkungan Keja, Self Efficancy dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan Pt Hira Adya Naranata dapat dilihat dari waktu penelitiannya
dalam penelitian Frencisca dilakukan pada tahun 2020 sedangkan penelitian
ini dilakukan pada tahun 2022, objek peneliannya pun berbeda pada
penelitian Frencisca yang menjadi objek adalah Karyawan PT. Hira Adya

Naranata sedangkan objek pada penelitian ini adalah Pegawai Dinas
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Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Variabel Independen (X)
yang digunakan vyaitu Lingkungan Kerja, Seif Efficancy dan Komitmen
Organisasi sedangkan dalam penelitian ini variabel Independen (X) adatah
Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Marshel Mario Minggu, Victor
PK Lengkong, Farlane S Rumokoy, 2019 dengan judul Pengaruh Lingkungan
Kerja, Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di
PT. Air Manado jelas dapat tetlihat dari tahun penelitiannya yaitu 2019
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Selain itu terdapat juga
perbedaan pada objek penelitian, objek penelitian Marshel dkk yaitu
Karyawan di PT. Air Manado sedangkan objek dari penelitian ini adalah
Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Variabel
Independen (X) dan Dependen (Y) pada penelitian Marshel dkk adalah
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Komitmen organisasi (X) Serta Kinerja
Karyawan (Y) sedangkan variabel Independen (X) dan Dependen (Y) pada
penelitian ini adalah Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi (X} serta
Kinerja Pegawai (Y).

Perbedaan penelitian ini dengan Penelitian Burhanuddin, Mohammad
Zainal, Muhammad Harlie, 2019 dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan:
Studi pada Rumah Sakit Islam Banjarmasin terdapat pada tahun penelitian
atau waktu penelitiannya yaitu 2019 sedangkan penelitian ini dilakukan pada
tahun 2022. Perbedaan juga ferdapat pada variabel Independen (X) dan
Dependen (Y) dimana pada penelitian Burhanuddin dkk adalah Disiplin

Kerja, Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi (X) serta Kinetja
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Karyawan (Y) Sedangkan variabel Independen (X) dan Dependen (Y) pada
penelitian ini adalah Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi (X) Serta
Kinerja Pegawai (Y). Objek penelitian pada penelitian Burhanuddin dkk
adalah Karyawan pada Rumah Sakit Islam Banjarmasin sedangkan objek
penelitian pada penelitian ini adalah Pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindusirian Kabupaten Gowa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dian Hidayahti, 2019 dengan
judul Pengaruh Lingkungan Kerja -, Motivasi dan Komitmen Organisasional
terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Pada CV. Juke Abadi Sidecarjo
jelas dapat dilihat dari tahun atau wakitu penelitian vaitu 2019 sedangkan
penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Selain perbedaan waktu penglitian
lokasi dan cbjek penelitian ini juga berbeda, Objek penelitian Dian yaitu
Karyawan bagian produksi pada CV. Juke Abadi Sidoarjo sedangkan objek
penelitian ini adalah Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa. Variabel dari penelitian ini juga berbeda dengan variabel
yang digunakan Dian yaitu variabel Independen (X) dan Dependen (Y} vaitu
Lingkungan Kerja, Motivasi, dan Komitmen Organisasi (X) serta Kinerja
Karyawan (Y) sedangkan dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja dan
Komitmen Organisasi (X) serta Kinerja Pegawai (Y).

Perbedaan penelitian ini dengan. penelitian Sri Raski Azikin, Gunawan
llyas, mansur Azis, 2019 dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan
Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasi pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantaeng terdapat pada
tahun atau waktu penelitian yaitu 2019 sedangkan penelitian ini dilakukan

pada tahun 2022. Variabel Independen (X) pada penelitian Sri Reski Azikin
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dkk berbeda dengan penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja, Kompensasi
sedangkan pada penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja dan Komitmen
Organisasi. Persamaan dari penelitian Sri Reski Azikin dkk dengan penelitian
ini terdapat pada objek penelitiannya yaitu Pegawai.

Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitian Fikiah Saleh, Juni
Mashita, Vella Anggresta, 2019 yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Andalan Finance
Depok terdapat p?da tahun atau-wakiu penelitian «yaitu 2019 sedangkan
penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Lokasi dan objek penelitian pada
penelitian Fikriah éaleh dkk adalah Karyawan PT. Andalan Finance Depok
sedangkan penelitian ini yaitu Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa.

Perbedaan Pénelitian Ini dengan penelitian Lutfiatul Husnah, Trias
Setyowati, 2018 déngan judul Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja,
dan Komitmen Orgfanisasi terhadap Kinerja Karyawan di Royal Hotel Jember
terdapat pada tahun atau wakiu penelifian yaitu 2018 sedangkan penelitian
ini dilakukan pada? tahun 2022. Lokasi dan objek pada penelitian Lutfiatul
Husnah, Trias Sety:owati adalah Karyawan di Royal Hotel Jember sedangkan
pada penelitian |n| yaitu Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowaf Variabel = penelitian  juga berbaeda dimana variabel
Independen (X) dan Dependen (Y) pada penelitian Lutfiatul adalah Pelatihan
Kerja, Lingkungan Kerja dan Komitmen organisasi (X) serta Kinerja Karyawan
(Y) sedangkan pada penelitian ini Lingkungan Kerja dan Komitmen

Organisasi (X) serta Kinerja Pegawai (Y).



Pebedaan penelitian ini dengan penelitian Srisinto, 2018 dengan judul
Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Kerja dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik terdapat pada tahun atau

waktu penelitian yaitu 2018 sedangkan elitian ini dilakukan pada tahun

1. Komitrr
2. Komitmen Berkelanjutan
3. Komitmen Normatif

Herlambang, 2013

|

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Damawan, 2013
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang
ada pada perumusan masalah penelitian. Atas dasar pemikiran tersebut
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
dan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan kepada karyawan, misalnya kebersihan
(Nitisemito, 2012:183). Lingkungan kejja- menunjukkan bagaimana
keadaan atau kondisi kerja dari perusahaan yang diberikan pada
karyawannya. Perusahaan dituntut untuk harus selalu memperhatikan
keadaan lingkungan kerjanya karena lingkungan kerja yang baik dapat
membuat karyawannya bekerja dengan nyaman dengan menghasilkan
kinerja yang maksimal. Apabila lingkungan kerja yang diterima oleh
karyawan baik maka akan berdampak positif bagi kinerja karyawan.
Sebaliknya, apabila lingkungan kerja yang ditetima karyawan buruk
maka karyawan akan merasa tidak nyaman sehingga kinerja karyawan
akan menurun. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Feron E Manopo, William A Areros, Danny DS Mukuan
(2022), Ramadhian Agus Triono Sudalyo (2021), Frensisca Aprilia
Hermawati dan Marsudi « Lestariningsikh = (2020), Burhanuddin,
Mohammad Zainul, Muhammad Harlie (2019), Fikriah Saleh, Juni
Marsita, Vella Anggresta (2019),5r Reski Azikin, Gunawan Bata llyas,
Mansur Asiz (2019), Lutfiatul Husnah dan Trias Setyowati (2018),

Srisinto (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat ditarik

dugaan semantara sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa.

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.

Komitmen organisasi sebagai loyalitas seorang individu pada
organisasi. Individu dengan komitmen organisasional mencerminkan
tingkatan keadaan dimana individu mengidentifikasi dirinya dengan
organisasi dan terikat pada tujuannya (Wibowo, 2017:430).Komitmen
dianggap penting bagi perusahaan karena pengaruhnya pada tumover
dan hubungan kinerja yang mengasumsikan bahwa individu yang
memiliki komitmen cenderung mengembangkan upaya yang lebih besar
pada pekerjaan. Menurut Wibowo (2012:125), karyawan akan
meningkatkan kinerja apabila mempunyai komitmen terhadap apa yang
menjadi tanggung jawabnya pada perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhian Agus Triono
Sudalyo (2021), Frencisca Aprilia Hermawatfi, Marsuadi Lestariningsin
(2020), Burhanuddin, Mohammad Zainul, Muhammad Harlie (2019),
Fikriah Saleh, Juni Marsita, Vella Anggresta (2019), Sri Reski Azikin,
Gunawan Bata llyas, Mansur Asiz (2019), Lutfiatul Husnah dan Trias

Setyowati (2018), Srisinto (2018) yang menyatakan bahwa komitmen
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organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga
dapat ditarik dugaan sementara sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifkan komitmen
organisasi ferhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.

3. Lingkungan kerja adalah hal-hal yang dapat memberikan pengaruh
kepadakinerja karyawan ketika melaksanakan tanggung jawab
(Nitisemito dalam Shalahidin, 2013). Lingkungan kerja merupakan
lingkungan psikisseseorang diperusahaan dapat mempengaruhi kondisi
pekerja dalam menyelesaikan tugasnya (Ahyari, dalam Shalahudin
(2013)). Komitmen organisasi merupakan keterlibatan karyawan dalam
loyalitasnya pada organisasi, kesedian untuk mengarahkan
keanggotaannya dalam organisasi (Ghoniyah & Masurip, 2011). Kinerja
merupakan pola perilaku dan tindakan dari para karyawan yang relevan
dengan tujuan organisasi (Koopmans, 2014). Kinerja ini lebih
menekankan pada pola perilaku dan tindakan karyawan dibandingkan
dengan hasil dari periiaku itu sendiri. Hal ini berisi perilaku yang berada
dibawah kontrol dari individu itu sendiri, kecuali perilaku tersebut di
pengaruhi oleh lingkungannya. Lingkungan kerja yang baik dan
berkembang di suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan
menumbuhkan kepercayaan atasan. Dengan adanya komitmen maka

tercapailah apa yang diinginkan bersama. Para karyawan dihimbau
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agar dapat memiliki komitmen terhadap perusahaan agar terjadi
kepercayaan yang dapat menciptakan keefektifan dalam perkembangan
organisasi dan membuat karyawan yang royal dan memiliki komitmen
terhadap perusahaan. Suatu lingkungan kerja yang baik serta kondusif
mengakibatkan tingginya kinerja dari karyawan dan juga komitmen yang
dimiliki oleh karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Feron E Manopo, William A Danny DS Mukuan

(2022), Marshel Mario Minggu, Victor PK .Lengkong, Farlane S

Rumoekoy (2019), dan Dian Hidayahti (2019) yang menyatakan bahwa

lingkungan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh secara simultan

terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat ditarik dugaan sementara
sebagai berikut;

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja dan
komitmen organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa.

Ho: Tidak {erdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keria dan
komitmen organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Gowa.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif (statistik) dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:13). Sedangkan
menurut Creswell (2012:13) Penelitian Kkuantitatif merupakan penelitian
yvang mewajibkan seorang peneliti unfuk menjelaskan bagaimana suatu
variabel dapat mempengaruhi variabel yang lainnya. Instrumen
pengumpulan data yang yang digunakan pada penelifian ini adalah dengan

menggunakan kuesioner (angket).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi pada penelitian ini yaitu di kantor Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Perencanaan waktu yang digunakan

dalam penelitian ini selama 2 bulan yaitu periode Juni - Juli 2022.

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif. Menurut (Juliandi, 2015:65) data kuantitatif adalah data-data
yang berwujud angka-angka tertentu, yang dapat dioperasikan secara

matematis.
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2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a Data Primer, diperoteh langsung dari responden vaitu pegawai
b, Data Sekunder, diperoleh secara tidak langsung dari literatur dokumen,
data-data yang berkaitan dengan penelitian yang didapat dari buku-
buku, media cetak atau media elektronik, jumaljurnal, dan yang
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arifin, Johar (2017.7) Populasi merupakan keseluruhan
subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda,
atau suatu yang dapat diperoleh dan atau dapat memberi informasi (data
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2016:80) Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 57 orang yang merupakan pegawai Disperdastri
Kabupaten Gowa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai kantor
dinas perdagangan dan perindustrian kabupaten gowa. Teknik
pengambilan sampef yang digunakan adalah metode Sampling Jenuh.
Menurut Sugiyono (2015), Sampling Jenuh adalah teknik penentuan

sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, yang
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biasa dilakukan apabila jumlah populasi relafif kecil. Sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non
PNS pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa yang
berjumlah 57 orang.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian yang digunakan
beberapa metode sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung pada sebuah objek di
lingkungan yang masih berlangsung atau dalam tahap kajian
menggunakan panca indera. Tindakan observasi dilakukan secara
sengaja dengan mematuhi aturan pengamatan yang berlaku.
2. Angket / Kuesioner
Angket vaitu bentuk pemyataan yang diajukan kepada responden
yaitu pegawai Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa.
3. Studi Dokumnentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variasi yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalak
agenda, dan sebagainya.
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
a. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas (Independen Variabel) yaitu:
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Lingkungan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) 1 (satu) variabel
terikat (Dependent Variabel) yaitu: Kinerja Pegawai (Y).

2. Defenisi Operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya
berasal dari konsep-konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya,
yang ada di lapangan.

Tabel 3.1

Indikator Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Indikator Skala
1. | Lingkungan Lingkungan kerja adalah 1. Lingkungan Likert
Kerja (X1) salan satu faktor penting Kerja Fisik
dalam menciptakan suasana | 2. Lingkungan
kinerja pegawai. Apabila Kerja Non Fisik

pegawai menyenangi
lingkungan kerja maka
pegawai tersebut akan betah
di tempat kerja sehingga
waktu kerja dipergunakan
secara efektif dan efisien.

2. | Komitmen Komitmen Organisasi adalah | 1. Komitmen Akiif | Likert
Organisasi (X2) | loyalitas karyawan terhadap 2. Komitmen
organisasi, kesedian dan Berkelanjutan
kemauan untuk berusaha 3. Komitmen
menjadi bagian dari Normatif

organisasi, serta keinginan
untuk bertahan dalam

organisasi.
3. | Kinerja Kinerja Pegawai merupakan | 1. Kualitas Likert
Pegawai (Y) hasil kerja secara kuaiitas 2. Kuantitas
dan kuantitas yang dicapai 3. Ketetapan

oleh seorang. pegawai dalam | Waktu
mengerjakan tugasnya sesuai | 4.Efektivitas
dengan tanggung jawab yang | 5. Kemandirian
diberikan kepadanya.
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b. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu
skala likert. Likert yaitu tipe skala yang dicetuskan oleh Rennis Likert yang
digunakan untuk mengukur sifat, pendapat, anpersepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang tentang fenomena sosial. Variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagi titik tolak
untuk menyusun  jtem-item instrumen dimana alternatiinya  berupa
pemyataan. Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan Skala Likert

yaitu memberikan skor pada masing-masing pertanyaan altemative sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Skala Likert
Pilihan Keterangan Bobot
S8 Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

G. Metode Analisis Data
Analisis deskriptif kuantitaiif digunakan untuk menggambarkan frekuensi
setiap item variabel, menggunakan skala 1 sampai 5 untuk menentukan skor
rata-rata kategoris responden. Analisis statistik ini menggunakan aplikasi

komunikasi yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.
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H. Uji Hipotesis
1. Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kevalidan dan kuesioner.
Teknik statistik yang digunakan untuk menguji kevalidan dan data pada
penelitian ini menggunakan Pearson Correlation, data di katakan valid
jika nilai signifikan < 0,05.Atau bisa juga dengan melihat Kriteria
sebagai berikut:

a) Jika nilai sig < 0,05, atau r hitung > r tabel, maka variable

dikatakan valid.

b) Jika nilai sig > 0,05, atau r hitung < r tabel, maka variabel

dikatakan tidak valid.
b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kestabilan dan konsisten
responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan konstruk
pertanyaan yang disusun dalam benfuk kuesioner. Reliabilitas suatu
konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha
lebih besar (>) 0,60 (Rusiadi, etal, 2013).

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka
dapatlah suatu gambaran vyang menjelaskan analisis maupun
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan
data yang telah didapat kemudian diclah dan dianalisa selain
menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan Stafistical

Product and Service Solution (SPSS).
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2. Uiji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya
suatu data penelitian karena data yang berdistribusi normal bisa
dianggap dapat mewakili populasi. Asumsi normalitas dapat diperiksa
dengan pemeriksaan Quiput Normal Plof. Asumsi normalitas akan
terpenuhi jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis. Uji normalitas juga dapat dilakukan melalui uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai Sig. Pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari
0,05 (Sig > 0,05), maka data tersebut dapat dikatakan terdistribusi
normal.
b) Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual tetap,
maka disebut homokedastisitas. Jika berbeda, maka disebut
heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui
melalui grafik Scatterplot antar nilai prediksi variabel bebas dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan adalah:

1). Jika ada pola terteniu seperti titik - tiik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.

2). Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik — tittk menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y , maka tidak terjadi

heterckedastisitas.
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c) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan diantara
variabel bebas memiliki masalah multikdlineritas atau  tidak.
Mulfikolineritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah
yang terjadi pada hubungan  diantara variabel bebas. Penguijian
multikolinearitas dapat  dilakukan dengan melihat Veriance Inflation
Factor (VIF). Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai >0, 10 atau sama dengan nilai VIF < 10.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresilinear barganda digunakan untuk beberapa variabel
yang berpengaruh (X) terhadap variabel terikat (Y} dengan menggunakan
model linear vaitu pengaruh [ingkungan kefja (X1) dan komitmen
organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Bentuk umum dari
persamaan yang ada adalah:

Y=Bo+b1X1+b2X2+e

Keterangan:
Y : Kinerja Pegawai
Bo : Intersep

X1 : Lingkungan Kerja
X2 : Komitmen Organisasi
b1 b2 : Koefisien Regresi

e : Error
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4. Uji Parsial (Uji 1)

Uji t dapat dipakai untuk menguiji secara parsial setiap variabel yang
ada. Jika nilai probabilitas t atau signifikan adalah <0,05 maka dapat
dikatakan pengaruh pada variabel  independent terhadap variabel
dependen atau parsial, tetapi ika nilai-t >0,05 maka bisa dikatakan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Untuk menguji pengaruh variabel bebas pada
perubahan variabel parsial dilibat dari P-value dibandingkan dengan taraf
nyata a (0,05 = 5%) dengan kriteria sebagai berikut:

Jika t-hitung < t-tabel pada a = 5%, maka HO diterima
Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5%, maka H1 diterima
5. Uji Simuitan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel
independen secara individual terhadap variabel independen. Uji statistik F
dilakukan dengan cara melihat nitai F hitung terdapat F tabel. Apabila F
hitung > nilai F tabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima (ferdapat
pengaruh secara parsial} dan apabila nilai F hitung < nilai tabel, maka
maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh secara
parsial). Uji statistik f jika dapat dilakukan dengan mengunakan probability
value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh

secara simultan).




51

6. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) sering diartikan sebagai koefisien
determinasi majemuk. Jika (mendekati nilai 1) dan cenderung meningkat
dengan bertambahnya jumlah variabel bebas, dengan variabel bebas
memiliki hampir semua variabel terikat, informasi yang mungkin
diperlukan untuk mempresiksikan seberapa jauh hipotesis tersebut.
Namun Ketika nilai koefisien determinasi (R?) mulai menjauh dari 1 dan
mendekati 0 maka kemampuarn variabel independent untuk menjelaskan

variasi variabel dependen menjadi semakin terbatas.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Lokasi Penelitian

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa terbentuk
berdasarkan sejarah dilihat dari segi kantor departemen di dirikan pada
tanggal 16 Januari 1977. Dinas Perdagangan dan Perindustrian merupakan
sebagian dari fungsi psmerintahan daerah Kabupaten Cowa, sesuai
dengan Perafuran Daerah Kabupaten Gowa No 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Gowa vyang
didalamnya menegaskan bahwa Dinas Perdagangan dan Perindusirian
mempunyai tugas melaksanakan sebagian kewenangan atau urusan
Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan
dibidang Perdagangan dan Perindusrtrian yang menjadi tanggung jawab
dan kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlalku.

Kedudukan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa
merupakan unsur pelaksana teknis pemerintahan yang dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas serta bertangaung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah Kabupaten Gowa. Sekftor perdagangan dan
perindustrian yang memiliki perananan atau strategis dalam pembangunan
perekonomian Kabupaten Gowa. Dimana dilihat dari peranannya yang
penting dalam penyediaan kesempatan usaha, kesempatan bekerja,
peningkatan ekspor, lebih dari itu sektor perdagangan dan perindustrian

lebih mampu bertahan terhadap krisis ekonomi di masa lalu karena
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karakteristiknya yang fleksibel dan memanfaatkan sumber daya lokal
sehingga dapat diandalkan mendukung ketahanan ekonomi.
2. Visi dan Misi Organisasi
1. Visi
Meningkatkan kualitas sektor perindustrian dan perdagangan
berbasis ekonomi kerakyatan.
2. Misi
a. Laju perdagangan yang efekiif dan berkualitas
b. Mengembangkan sarana dan prasarana pasar daerah
¢. Meningkatkan potensi usaha IKM dalam penguatan kelembagaan dan
perekonomian masyarakat
d. Meningkatkan pembinaan industri kecil dan menengah dengan menitik
beratkan pada pemanfaatan sumber daya lokal serta optimalisasi
pemanfaatan kawasan industri Kabupaten Gowa
e. Meningkatkan kualitas profesionalisme sumber daya aparatur dan
disiplin kerja serta tata kelola

3. Struktur Organisasi

Sfruktur organisasi yang ada pada Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa yang terdiri dari beberapa sub bagian atau
devisi berdasarkan perafuran BEupati Gowa Nomor 94 Tahun 2021 tentang

kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas

Perdagangan dan Perindustrian dibawah ini:




KEPALA DINAS

mpok Jabatan Fungsicnal

SEKRETARIS
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Sub. Baglan Umum Sub. Bagian Perencanaan Sub. Bagian
& Kepegawaian & Pelaporan Kettangan
BIDANG PEROMOSI
A BIDANG BINA & PENGEMBANGAN
IAN PERDAGANGAN PASAR EKSPOR
rdan Sub Koodinator dan Sub Koodinator dan Sub Koodinator dan
tan Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan Kelompok Jahatan
I Fungsional Fungsional Fungsional

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Disperdastri (2021)

UPTD

4, Job Description

a. Kepala Dinas, mempunyai ‘tugas. membantu Bupati melaksanakan

urusan

berdasrkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

pemerintahan

b. Sekretaris, mempunyai

bidang perdagangan

perindustrian

tugas membaniu Kepala Dinas dalam

melaksanakan koordinasi kegiatan, memberikan pelayanan teknis dan

administrasi penyusunan perencanaan dan pelaporan, keuangan, dan
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umum dan kepegawaian dalam lingkungan dinas berdasrkan pedoman

yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

1. Subbagian Perencanaan dan Pelaporan, mempunyai tugas
membantu Sekretaris dalam mengumpulkan bahan dan melakukan
penyusunan program, penyajian data dan informasi, serta
penyusunan laporan berdasarkan pedoman yang berlaku untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

2. Subbagian Umum dan, Kepegawaian, mempunyai tugas membantu
Sekretaris dalam mengumpulkan bahan dan melakukan urusan
ketatausahaan, administrasi pengadaan, pemeliharaan dan
penghapusan barang, urusan rumah tangga serta mengelola
administrasi kepegawaian dan hukum berdasarkan pedoman yang
berlaku untuk kelancaran pelaksanaannya.

3. Subbagian Keuangan, mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam
mengumpulkan bahan dan melakukan pengelolaan administrasi dan
pelaporan keuangan berdasarkan pedoman yang berlaku uniuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

c. Bidang Perdagangan, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan perdagangan meliputi tertib usaha dan
pendaftaran, bina usaha dan sarana disiribusi serta pengawasan dan
pengendalian distribusi barang sesuai dengan lingkup tugasnya untuk
pelaksanaan tugas pembantuan.

d. Bidang Bina Pasar, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam

mengkoordinasikan pelaksanaan pembinaan pasar meliputi sarana dan
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prasarana, retribusi serla penataan dan penerbitan sesuai lingkup
tugasnya untuk pelaksanaan tugas pembantuan.

e. Bidang Perindustrian, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
pengkoordinasian bidang perindustrian meliputi industri pangan, industri
kimia, dan kerajinan serta industri mesin, logam dan elektronika sesuai
dengan lingkup tugasnya untuk pelaksanaan tugas pembantuan.

f. Bidang Promosi dan Pengembangan Ekspor, mempunyai tugas
membantu Kepala Binas dalam pengkoordinasian bidang promosi dan
pengembangan ekspor meliputi promosi, kerja sama dan kemitraan,
serta pengembangan ekspor sesuai dengan lingkup tugasnya untuk
pelaksanaan tugas pembantuan.

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Responden yang digunakan adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas

Perdagangan dan Perindusrtian Kabupaten Gowa dimana terdapat 4

karakteristik yang ada dalam penelitian ini, 4 karakferistik yang dimaksud

adalah jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja. Karakteristik

responden seperti yang tertera dibawah ini:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Data dibawah ini merupakan data jenis kelamin pegawai Kantor Dinas

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa:
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Tabel 4.1

Jenis Kelamin

Frequency Percent
| Laki-Laki 32 56,1
Valid Perembgan 25 43,9
Total | 57 100,0

Sumber : Diolah Dengan- SPSS 25, 2022

Berdasarkan fabel 4.1 di atas maka dapat di deskrpsikan bahwa
karakteristik responden jenis kelamin laki-laki mendominasi, yang mana
jenis kelamin laki-laki berada pada angka 32 responden (56,1%),
sedangkan jenis kelamin perempuan di angka 25 responden (43,8%).

b. Berdasarkan Usia

Data di bawah ini merupakan data usia pegawai Kantor Dinas

Perdagangan Dan Perindustrian Kabupaten Gowa:
Tabel 4.2

Usia Responden

Frequency Percent

" 16-25 Tahun 9 15,8

26-35 Tahun 13 22,8

Valid ' 36-45 Tahun 12 21,0
m ~ >45 Tabun, | 23 404
R 57 100,0

Sumber : Dioleh Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh hasil dari karakteristik responden
dari segi usia, maka dapat dikatakan bahwa pegawai yang berusia 16-25

Tahun berjumlah 9 orang, pegawai yang berumur 26-35 Tahun berjumlah

13 orang, pegawai yang berumur 36-45 Tahun berjumlah 12 orang,
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pegawai yang berumur lebih dari 45 Tahun berjumlah 23 orang dari
keseluruhan jumlah pegawai yaitu 57 orang.
c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Data di bawah ini merupakan data pendidikan terakhir pegawai Kantor

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa:

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir

Frequency Percent

SMAT 15 26,3
« |- .. Diploma . 2 B
" Valid S1 . 32 56,2

82 8 14,0
Iotal &7 100,0

\;Zh?ber: Diofah Dengan SPSS 25, 2022
Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh hasil karakteristik responden dari
segi pendidikan terakhir. Di tingkat pendidikan Sarjana (S1) mendominasi
di mana tingkat pendidikan ini berjumlah 32 responden (56,2 %), kemudian
di ikuti pendidikan SMA berjumlah 15 responden (26,3%), di ikufi
pendidikan Sarjana(S2) berjumiah 8 responden (14%), dan indikator
terendah pada tingakat Pendidikan adalah Diploma dengan jumlah 2
responden (3,5%).

d. Berdasarkan Lama Bekerja

Data dibawah ini merupakan data Lama Bekerja Pegawai Kantor Dinas

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa:
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Tabel 4.4
L.ama Bekerja
Frequency Percent

* 2?5 Tahun- 22 38.6-

*»5-10 Tahun 8 14,0

_ Valid 10-15 Tehun ~ . 15 26,3
>15Tahun 12 21,1
Total 57 100,0

Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan . bahwa pegawai yang
memiliki lama bekerja 2-5 Tahun sebanvak 22 responden (38,6%),
selanjutnya pegawal dengan lama bekerja >5-10 Tahun sebanyak 8
responden (14,0%), selanjutnya pegawai dengan lama bekerja 10-15
Tahun sebanyak 15 responden (26,3%), dan ferakhir pegawai dengan lama
bekerja sebanyak 12 responden (21,1%).

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Peneliti mengola data angket dalam bentuk data yang terdiri dari 6
pemyataan untuk variabel lingkungan kerja (X1), 9 pernyataan uniuk
variabel komitmen organisasi (X2) dan 10 pernyataan untuk variabe! kinerja
(Y). Untuk mengetahui Karakterisiik nilai mean maka digunakan skala
berbentuk tabel yang terdiri dari lima opsi sebagai berikut:

Tabel 4.5

Karakteristik Nilai Mean

Nilai Skor Keterangan

1,00 - 1,80 Rendah/ Tidak Penting
1,81 -2,60 Kurang Baik/ Kurang Penting
2,61 -3,40 Cukup Baik/ Cukup Penting
3,42 —4,20 Baik/ Penting

4,21 -5,00 Sangat Baik/ Sangat Penting

Sumber: Buku Human Capital Development 2019
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Hasil analisis deskriptif variabel penelitian berdasarkan nilai rata-rata

indikator dibawah ini.

1. Lingkungan Kerja

Variabel Lingkungan Kerja dalam’ penelitian ini diukur dengan dua

indikator yaitu: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 57 responden diperoleh distribusi

frekuensi dan skor rata-rata (mean) untuk setiap variabel yang dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.6

Data Frekuensi Distribusi Lingkungan Kerja (X1}

Lingkungan Kerja Fisik

STS TS KS SS TOTAL | Mean | Karakteristik
F % [ % F % F % F % F %
1 1.8 0 0 3 53 | 20 [ 351 33 |57.9 | 57 | 100 | 4.47 { SangatBak
1 1.8 1 1.8 1 1.8 | 381 | 544 | 23 1404 | 57 | 100 | 4.3 | SangatBaik
0 0 2 3.5 9 1158 | 27 | 474 | 19 | 33.3 | 57 | 100 | 4.11 Baik
Total Skor Mean 4.29 | Sangat Baik
Lingkungan Kerja Non Fisik
1 1.8 2 3.5 14193 | 22 | 386 | 21 (368 57 | 100 ] 4.05 Baik
0 0 5 8.8 11 [(19.3 | 20 | 351 21 | 368 | &7 | 100 4 Baik
0 0 7 123 | 13 (228 | 13 [ 228| 24 | 421 | 57 | 100 | 3.95 Baik
Total Skor Mean 4 Baik

Sumber: Diolah Dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan tabe! 4.6 diatas menunjukkan bahwa responden yang

memiliki skor tertinggi pada indikator lingkungan kerja fisik (X1.1) dan

skor tertinggi dengan rata-rata (mean) sebesar 4,47 sehingga indikator

tersebut lebih kuat membentuk variabel X1 yaitu indikator lingkungan

kerja fisik dengan skor rata- rata 4,29 dengan kategori sangat baik.




2. Komitmen Organisasi

61

Variabel komitmen organisasi dalam penelitian ini diukur dengan tiga

indikator yaitu: komitmen aktif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen

nommatif. Berdasrkan Hasil kuesioner terhadap 57 responden distribusi

frekuensi dan skor rata — rata (mean) untuk setiap variabel yang dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.7

Data Frekuensi Distribusi Komitmen Organisasi {(X2)

Komitmen Aktif
EM STS TS KS S 58 TOTAL Mean | Karakteristik
F1% | F % |Fl % |Fl % F % |F %
P11 1118| 0 0 316324421 | 29 |509]| 57 | 100 4.4 Sangat Baik
P2 101 0| O 019 158125439 | 23 {404 | 57 | 100 | 4.25 Sangat Baik
23 | 0] 6| 2 [ 3516 |105]|29[509| 20 [3511| 57 | 100 | 4.18 Baik
Total Skor Mean 4,27 Sangat Baik
Komitmen Berkelanjutan
24 | 2 135| 3 | 53 | 8] 14 [19183.3| 25 | 43.9| 57 | 100 | 4.09 Baik
25 11118 9 [|158|131228115|26.3| 19 {33.3| 57 | 100 | 3.74 Baik
26 1 0] 0 | 3 {63 |6 |105[([29(508]| 18 {333| 57 | 100 [ 4.12 Baik
Total Skor Mean 3.98 Baik
Komitmen Normmatif
27 {0 0 3 |53 | 1]|18 |25/439| 28 [491| 567 | 100 | 4.37 Sangat Baik
28 | 2135 5 | 88 |11[/193({191333{ 20 |351| 57 | 100 3.88 Baik
29 101 0 1118 | 6.1105]|2314041 27 {474 ] 57 | 100 | 4.33 Sangat Baik
Total Skor Mean 4.19 Baik

Sumber: Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa responden yang

memiliki skor tertinggi pada indikator komitmen aktif (X2.1) dan skor

tertinggi dengan rata-rata{mean) sebesar 4,4 sehingga indikator tersebut

lebih kuat membentuk variabel X2 yaitu indikator komitmen aktif dengan

skor rata-rata 4,27 dengan kategori sangat baik.
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3. Kinerja Pegawai
Variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini diukur dengan lima
indikator yaitu: kualitas, kuantitas, ketetapan wakiu, efektivitas, dan
kemandirian. Hasil skor jawaban responden sebagai berikut:
Tabel 4.8

Data Frekuensi Distribusi Kinerja Pegawai (Y)

Kualitas
= M STS TS KS S S5 TOTAL Mean | Karakteristik

Fl% | Fl% | Fls | el % | Flwirl %

1 0 0 1 1.8 | 7 [ 123 19 | 333 30 | 5291 57 | 100 4.37 | Sangat Baik
2 0 0 0 0 6 | 1051 32 |'56.4| 49 |'33.3| 67 | 100 4.23 | Sangat Baik
Total Skor Mean 4.3 Sangat Baik

Kuantitas
STS s KS S S8 TOTAL Mear | Karakieristik

F % & % F % F % B % |F |%
3 1|18 18 | 4 7 22 1386 | 29 | 509 | 57 | 100 4.35 | Sangat Baik
4 0 0 2 |35 ) 11 1193 | 18 [31.6| 26 {4561 57 | 100 4.189 Baik

Total Skor Mean 4.27 | Sangat Baik

—

Ketetapan Wakiu:
STS TS KS S SS TOTAL Mean | Karakteristik

F % | F % F % P % F % | F | %
5 0 0 2 |35| 5 | 88122 |386)] 28 | 491 |57 | 100 { 4.33 | Sangat Baik
5] 0 0 1 1.8 5 88 1 21 | 368! 30 | 526 57 | 100 4.4 Sangaf Baik

Total Skor Mean 4.36 | Sangat Baik
Efektivitas
STS TS KS S SS TOTAL Mean | Karakteristik
F % F % F % E % F % F %
7 2 |35 6 |1056] 6 |105( 16 12814 27 {474 | 57 | 100 4,05 Baik
8 0 0 2 |35 ] 4 7 28 149.1] 23 | 404 | 57 | 100 4.26 | Sangat Baik
Total Skor Mean 4.15 Baik
Kemandirian
STS s KS S sS TOTAL Mean | Karakteristik

F 1% | F % F % F % F % | F| %
9 0 0 2 | 35| 6 |105} 23 (4041 26 {4566 | 57 | 100 | 4.28 | Sangat Baik
10| 1 18] 2 | 35| 5 | 88115 [263} 34 |596|57 | 100 | 4.39 | SangatBaik
Total Skor Mean 4.33 | Sangat Baik

Sumber ; Diolah Dengan SPS8S 25, 2022
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa responden yang
memiliki skor tertinggi pada indikator ketetapan waktu (Y8) dan skor
tertinggi dengan rata — rata (mean) sebesar 4,4 sehingga indikator
tersebut kuat membentuk variabel Y yaitu indikator ketetapan waktu
dengan skor rata — rata 4,36 dengan kategori sangat baik.

3. Uji Kualiditas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk-menguji kevalidan dan kuesioner. Teknik
statistik yang digunakan untuk menguji kevalidan dan data pada
penelitian ini menggunakan Pearson Correlation, data di katakan valid
jika nilai signifikan < 0,05. Atau bisa juga dengan melihat kriteria, (a) jika
nilai sig < 0,05, atau r hitung > r {abel, maka variable dikatakan valid, (b)
Jika nilai sig > 0,05 atau r hifung < r tabel, maka variabel dikatakan tidak
valid. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut:

1). Penguijian Validitas Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Variabel | Pernyataan | r-hitung r-tabel Signifikan | Keterangan
X1.1 0,335 0,260 0,011 Valid
X1.2 0,551 0,260 0,000 Valid
Lingkungan X1.3 0,752 0,260 0,000 Valid
Kerja X1.4 0,760 0,260 0,000 Valid
X1.5 0,838 0,260 0,000 Valid
X16 0,762 0,260 0,000 Valid

Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas dinyatakan bahwa hasil perhitungan r
hitung > r tabel melalui df = (N-2) yaitu: 57 — 2 = 55. Sehingga diperoleh
nilai r tabel adalah 0,260 dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti
keseluruhan item pernyataan dalam Kuesioner variabel lingkungan kerja
dinyatakan valid.

2). Pengujian Validitas Komitmen Organisasi (X2)
Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Komifmen Organisasi

Komitmen
Organisasi

Variabel { Pernyataan | r-hitung r-tahel Signifikan | Keterangan
X2.1 0,483 0,260 0,000 Valid
X2.2 0,410 0,260 0,002 Valid
X2.3 0,655 0,260 0,000 Valid
X2.4 0,480 0,260 0,000 Valid
X2.5 0,837 0,260 0,000 Valid
X2.6 0,783 0,260 0,000 Valid
X2.7 0,563 0,260 0,000 Valid
X2.8 0,787 0,260 0,000 Valid
X2.8 0,609 0,260 0,000 Valid

Sumber : Diolah Bengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dinyatakan bahwa hasil perhitungan r
hitung> r tabel melalui df = (N-2) yaitu: 57 — 2 = 55. Sehingga diperoleh
nitai r tabel adalah 0,260 dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti
keseluruhan item pernyataan dalam kuesioner variabel komitmen

organisasi dinyatakan valid.
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3). Pengujian Validitas Kinerja Pegawai (Y}
Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Variabel | Pernyataan | r-hitung r-tabel Signifikan | Keterangan
Y.1 0,665 0,250 0,000 Valid
Y.2 0,591 0,260 0,000 Valid
Y.3 0,712 0,260 0,000 Valid
Y.4 0,637 0,260 0,000 Valid
Kinerja Y.5 0,554 0,260 0,000 Valid
Pegawai Y.6 0,574 0,260 0,000 Valid
Y.7 0,681 0,260 0,000 Valid
Y.8 0,698 0,260 0,000 Valid
Y.9 0,773 0,260 0,000 Valid
Y. 10 0,675 0,260 0,000 Valid

Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dinyatakan bahwa hasil perhitungan r
hitung=> r tabel melalui df = (N-2) yaitu: 57 — 2 = 55. Sehingga diperolen
nilai r tabel adalah 0,260 dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti
keseluruhan item pernyataan dalam kuesioner variabel kineria pegawai
dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil pengukuran
dapat dipercaya dan diperoleh hasil dengan keonsistensi pengukuran
yang baik. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka semua variabel daiam
penelitian dinyatakan reliabel. Adapun hasil tingkat reliabilitas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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1). Pengujian Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Ketrja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of ltems

163 6
Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,763. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi intemal
untuk koefisien Aipha lebih besar dari pada 0,60 yaitu (0,763 > 0,60).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Penguijian Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi (X2)
Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of ltems

,808 9
Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebssar
0,808. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal
untuk koefisien Alpha lebih besar dari pada 0,60 yaitu (0,808 > 0,60).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi dalam

penelitian ini dinyatakan reliabel.
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3). Pengujian Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of ltems

849 10
Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,849. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal
untuk koefisien Aipha lebih besar dari pada 0,60 yaitu (0,849 > 0,60).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Pegawai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada
dalam penelitian ini dan menentukan model analisis yang paling tepat
digunakan. Uji asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
distribusi data yang normal dengan melihat hasil berdasarkan Uji
Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

(Sig > 0,05), grafik histogram dan P-Plof of Regression Standardized

Residual Hasil uji normalitas dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:




a. Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Tabel 4.15

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

& \llllhg
|,.)4 \N\\‘\y '/”//
* \/ .:rf ~ance :

4 o 1
Regression Standardized Residual

Gambar 4.2. Grafik Histogram

68




69

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa histogram
berbentuk lonceng, grafik tersebut tidak melenceng ke samping kiri dan
maupun ke kanan, yang artinya data berdistribusi normal.

c¢. Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardizecd Resldual
vo Dependent Variable: E!Eerja Pegawai (Y)
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Gambar 4.3 Grafik P-Plot
Berdasarkan gambar 4.3 diatas, diketahui bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi karena adanya perubahan situasi yang tidak
tergambarkan dalam spesifikasi model regresi. Dalam pengujian ini

menggunakan diagram pancar residual atau grafik pola penyebaran titik

(Scaiterplot) seperti gambar berikut:
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Scatterpliot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4. Hasil Analisis Heterokedastisitas
Dari grafik Scatterplot pada gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa tidak
ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar secara acak di atas
maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dalam
penelitian ini.
3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak. Sebuah model regresi
yang baik seharusnya fidak terjadi korelasi antara variabel bebas atau
tidak terjadi multikolinearitas. Kriteria pengujian multikolinearitas diligat
dari nilai VIF (Variance Inflation Factor), sebagai berikut:
a. Jika nilai VIF < 10 maka dapat diartikan tidak terjadi
multikolinearitas ternadap data yang di uji.
b. Jika nilai VIF > 10 maka dapat diartikan terjadi mulfikolinearitas

terjadap data yang di uiji.




71

Tabel 4.16

Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model i B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) _ | 5855 2872
Lingkungan Kerjai?(VX'!)' 541 141 359 515 1,942
Komitmen Organisasi (X2) 630 101 ,581 516 1,942

Sumber ; Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabe! 4.16 diatas, bahwa semua variabel mempunyai
nitai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
muitikclinearitas antar variabel bebas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi linear berganda berfujuan untuk menghitung seberapa
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian
ini, untuk mengetahui besarnya Koefisien regresi dar variabel bebas yaifu
lingkungan kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap varabel terikat yaitu kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi
25.0, yang dapat disajikan hasil olahan data dari persamaan regresi linear

berganda sebagat berikut:
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Tabel 4.17

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Sid. Error Beta
1 (Constant) 5,855 2,872
Lingkungan Kerja (X1) 541 141 ,359
Komitmen Crganisasi (X2) ,630 401 581

Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan hasil persamiaan deri olahan data regresi linear
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 25.0, maka dapat
di paparkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 5,855 + 0,541X1 + 0,630X2 + e

Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan makna
dan arti dari koefisien regresi untuk masing-masing variabel Lingkungan
Kerja dan Kemitmen Organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Nilai Intersep (B0) sebesar 5,855 hal ini berarti bahwa apabila
variabel bebas yaifu Lingkungan Kerja dan Komifmen Organisasi
dianggap konstan, maka nilai variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai
(Y) sebesar 5,855. Hal ini menunjukkan bahwa jika Lingkungan
Kerja dan Komitmen Organisasi dianggap konstan, maka kinerja
pegawai positif sebesar 5,855.

2. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar
0,541 menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja
maka akan meningkatkan kinerja pegawai Disperdastri Kabupaten
Gowa.

3. Nilai koefisien regresi variabel Komitmen Organisasi (X2) sebesar

0,630 menunjukkan bahwa semakin baik komitmen organisasi,
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maka akan diikufi oleh peningkatan kinerja pegawai Disperdastri
Kabupaten Gowa.
6. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengukur/ secara parsial seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan
nilai t-hitung dengan nilai t-tabel dalam tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut, yaitu:

a. Jika t-hitung < t-fabel pada-a = 5%, maka HO0 diterima

b. Jika t-hitung > i-tabel pada a = 5%, maka H1 ditetima

Rumus untuk mencari nilai t-iabel:

t-tabel =a;nk
=0,05,;57 -2
=0,05; 55
t-tabel = 1,673
Keterangan: a = Signifikansi (0,05%)

n = Jumlah responden

k = Jumlah Variabel

Tabel 4.18
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {(Constant) 5,855 2,872 2,038 ,046
Lingkungan Kerja (X1) 541 J41 359 3,845 .000
Komitmen Organisasi (X2) 830 101 581 6,223 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai t-tabel, maka ditentukan nilai t-
tabel sebesar 1,673. Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t
diperoleh nilai t-hitung berdasarkan nilai koefisien yang dapat dilihat
pada tabel diatas, yang menunjukkan bahwa;

a. Uji pengaruh variabel lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten' Gowa. Dari hasil perhitungan ternyata hipotesis H1
diterima dan HO ditolak karena nilai i-hitung > t-tabel yaitu (3,845 >
1,673) dan nilai signifikansi yang diperoleh adalah (0,000 <0,05).
Hal ini berarti bahwa secara parsial variabe! lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.

b. Uji pengaruh variabel komitmen organisasi (X2) terhadap kinetja
pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa. Dari hasil perhitungan ternyata hipotesis H1
diterima dan HO ditolak karena nilai t-hitung > t-tabel yaitu (6,223 >
1,673) dan nilai signifikansi yang diperoleh adalzh (0,000 <0,05).

Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel komitmen organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, untuk mengetahui variabel mana
yang dominan di antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y),
maka dilakukan dengan melihat rangking koefisien regresi yang

distandarkan 8 (Beta) atau Standardized of Coefficients Beta dari masing

- masing variabel bebas yang signifikan. Variabel yang memiliki koefisien
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B (Beta) terbesar merupakan salah satu variabel bebas yang dominan
pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Dari hasil diatas, dapat diketahui bahwa variabel bebas yang paling
dominan mempengaruhi variabel terikat adalah variabel komitmen
organisasi yang memiliki nilai koefisien g (Beta) terbesar yaitu 0,581
dibandingkan dengan variabel bebas lainnya. Maka komitmen organisasi
merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja
pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa.

7. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Lingkungan Kerja
{X1) dan Komitmen Organisasi {(X2) mampu secara serentak atau bersama
—~ sama (simultan) mempengaruhi Kinerja pegawai (Y). Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel pada
tingkat error/signifikansi sebesar 5% (a=0,05). Dengan kriteria pengambilan
kepuiusan, yaitu:

a. Jika F-hitung < F-tabel pada a = 5%, maka HO diterima

b. Jika F-hitung > F-tabel pada a = 5%, maka H1 diterima

Rumus untuk mencari nilai F-tabel:

F-tabel =k;,n-K
=2,67-2
=2;55
F-tabel = 3,162
Keterangan: n = Jumlah Responden

K = Jumiah variabel
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Tahel 4.19
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1251,962 2 625981 84,315 ,oopd
Residual 400,915 54 7.424
Total 1652,877 56

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Komitmen Oranisasi (82}, Lingkungan Kerja (X1}
Sumber : Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan hasil pada distribusi nilai F-tabel, maka ditentukan nilai
F-tabel sebesar 3,162. Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui
uji F dipercleh F-hitung berdasarkan nilai koefisien yang dapat dilihat
pada tabe! diatas menunjukkan bahwa nilai F = 84,315 dengan tingkat
signifikansi (0,000 < 0,05). Dari hasil perhitungan ternyata hipotesis H1
diterima dan HO ditolak karena nilai F-hitung > F-tabel yaitu (84,315 >
3,162). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
dan Komitmen Organisasi secara bersama - sama (simuitan)
bemengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.

8. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi mengukur tingkat keeratan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi simultan
vang merupakan hasil pengkuadratan koefisien korelasi menunjukkan
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
diketahui dari besarnya nilai koefisien determinasi (R?) yang berada antara

nol dan satu. Hasil nilai Adjusted R- Square dan regresi digunakan untuk

mengetahui besamya struktur modal yang dipengaruhi oleh variabel —
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variabel bebasnya. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.20

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Sguare Estimate

1 8702 757 ,748 2,725
a. Predictors: (Constant), Komitmen Oranisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawal (Y)
Sumber ; Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) adalah 0,870 atau mendekati satu (1). Artinya terdapat hubungan yang
kuat searah antara Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi dengan
Kinerjfa Pegawai pada kantor Dinas Perdangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa. Artinya jika Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi
ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa juga akan meningkat demikian pula
sebaliknya. Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabe!l terikat
yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R-Sqguare) adalah sebesar
0,757. Hal ini berarti bahwa naik turunnya kinerja pegawai pada kantor
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa dipengaruhi oleh

lingkungan kerja dan komitmen organisasi sebesar 75,7% sedangkan

sisanya sebesar 24,3% dipengaruhi variabel 1ain diluar penelitian ini.
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C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Interprestasi mengenai
_pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai pada kanior Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa dapat dibahas sebagai berikut:

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada kantor

Dinas Perdagangan dan Perindustrian kabupaten Gowa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa, yang dibukiikan
dengan hasil t-hitung sebesar 3,845 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 dan hasil nilai koefisien positif sebesar 0,541; maka hipotesis H1
diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ‘terdapat pengaruh positif dan signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai”. Seperti pada penelitian
Fikriah Saleh dkk pada tahun 2019 dengan judul Pengaruh Lingkungan
Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT.
Andalan Finance Depok, berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara

parsial variabel lingkungan Kkerja dan komitmen organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya lingkungan kerja fisik,
maka kinerja pegawai akan menjadi lebih baik. Pegawai yang bekerja
dengan baik akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawal.
Ruang kerja yang bersih, nyaman, kondusif, serta hubungan sosial
dengan sesama rekan kerja, atasan dan bawahan serta tersedianya
fasilitas kerja dan kondisi kerja yang mendukung akan membawa
pegawai untuk bekerja dengan balk dan dapat menumbuhkan
semangat kerja yang tinggi sehingga akan menghasilkan kinerja yang
tinggi.

. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada
kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada kantor
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa, yang
dibuktikan dengan hasil t-hitung sebesar 6,223 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan hasil nilai koefisien posiiif sebesar 0,630; maka
hipotesis H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Maka penelitian ini berhasil membuktikan
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh positif
dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai’. Seperti
pada penelitian Srisinto pada tahun 2018 dengan judul Pengaruh
Lingkungan Kerja, Budaya Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas,

berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara parsial variabel lingkungan
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kerja, budaya kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya komitmen aktif dalam
organisasi, maka pegawai akan meningkatkan kinerfja terhadap apa
yang menjadi tanggung jawabnya pada instansi. Komitmen dianggap
penting bagi instansi karena pengaruhnya pada fumover dan
hubungan kinerja yang mengasumsikan bahwa individu yang memiliki
komitmen cenderung mengembangkan upaya yang lebih besar pada
pekerjaan. Pegawai yang berkomitmen akan akan bekerja maksimal
karena mereka menginginkan kesuksesan insiansi.

. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara simultan
terhadap kinerja pegawal pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa, yang dibuktikan dengan hasil nilai F-
hitung sebesar 84,315 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000; maka
hipotesis H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai. Maka
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ke tiga yang menyatakan
bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja dan

komitmen organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai’.

Seperti pada penelitian Ferron E Manopo dkk pada tahun 2022 dengan
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judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional
terhadap Kinerja Karyawan PT. Indofood CPB Sukses Makmur Tbk.
Bitung Branch, berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara simultan
variabel Tingkungan Kkerja dan komitmen organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa
semakin tinggi lingkungan kerja dan komitmen organisasional secara
bersama — sama dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja
karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya Lingkungan Kerja fisik
yang kondusif dan mendukung dibarengi dengan komitmen aktif dalam
organisasi yang baik maka pegawai akan lebih semangat untuk hadir
kekantor, bekerja sesuai dengan target, lebih ceria dan cenderung
terhindar dari stress. Lingkungan kerja yang positif juga menjadikan
organisasi akan lebih produktif dan efisien dalam melakukan
pelayanan. Prestasi pegawai mengacu pada seberapa besar kinerja
pegawai yang memiliki komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan
bekerja dengan maksimal sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan
beban keria yang diberikan. Komitmen organisasi menggambarkan
hubungan diantara individu dengan organisasi, jika secrang pegawai
tersebut memiliki komitmen organisasi yang finggi, maka pegawai
tersebut memiliki kesetiaan, kepercayaan, dan loyalitas pada

organisasi diana dia bekerja.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikui:

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa, maka hipotesis H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
jika Lingkungan kerjanya baik maka kinerja pegawainya juga akan baik
atau meningkat.

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa, maka hipotesis H1 diterima dan HO ditclak. Hal ini menunjukkan
jika komitmen organisasi bailk maka kinerja pegawai juga akan baik atau
meningkat.

3. Lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara bersama — sama
(simultan) bermpengaruh positif dan signifiikan terhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa,
maka hipotesis H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan jika
lingkungan kerja dan komitmen organisasi baik maka kinerja pegawai

akan baik atau meningkat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan, maka penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai harus lebih ditingkatkan
oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.
Menyediakan lingkungan kerja yang mendukung seperti penerangan
yang baik, sistem kerja yang dikelola dengan baik seperti mempererat
kerja sama antar pegawai, memberikan Kesempatan kepada pegawai
untuk berkomunikasi dengan baik melalui diskusi atau kegiatan seperti
senam sehat bersama yang dapat meningkaikan hubungan kerja yang
baik sesama rekan kerja seperti jujur dan terbuka datam berkomunikasi
ataupun bekerja. Dengan begitu kenyamanan dan kepuasan kerja
pegawai akan meningkat karena adanya lingkungan kerja yang
mendukung, sehingga pegawai fidak merasa bosan dengan
pekerjaannya dan dapat mencapai potensi yang maksimal dalam bekerja
atau memiliki kinerja yang finggi.

2. Komitmen organisasi pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa cukup tinggi dimana pegawai selalu berorientasi pada
tujuan organisasi. Hal ini diharapkan ke depannya pegawai lebih
meningkatkan rasa memiliki yang kuat terhadap organisasi baik saat ini
maupun masa yang akan datang dan terus termotivasi untuk
memberikan prestasi untuk organisasi, serta tidak beranggapan untuk
meninggalkan organisasi dan terus berusaha meningkatkan loyalitas

pada organisasi.
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3. Dalam meningkatkan kinerja pegawai kantor Dinas Perdagangan dan

Perindusirian Kabupaten Gowa pimpinan hendaknya memperhatikan
komitmen organisasi yang diciptakan pegawai dan menyediakan
lingkungan kerja yang prima sehingga kinerja pegawai harus mampu
menghasilkan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dan pegawai juga lebih
meningkatkan hubungan, kerfja-sama antara sesama rekan kerja melalui
komunikasi, fun games dan lain sebagainya agar tercipia efekiifitas kerja
yang tinggi guna untuk mencapai tujuan organisasi.

. Bagi pensliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengidentifikasi variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Gowa.
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KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth:
Bapak/Ibu
Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa

Jalan Masijid Raya No. 30 Sungguminasa

Dengan Hormat,

Sebagai syarat menyelesaikan siudi akhir di Jurusan Manajemen Fakulias
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, saya melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabuapaten Gowa”. Dengan ini saya mohon kesedian dari

Bapak/[bu untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini.

Saya berharap Bapak/lbu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa
yang Bapak/lbu rasakan, lakukan dan alami di tempat kerja. Bapak/ibu
diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang
benar atau salah. Semua jawaban dan informasi yang didapatkan ini akan

menjadi bahan penelitian secara akademis dan jawaban ini akan dirahasiakan.

Akhirnya, peneliti mengucapakan terima kasih yang sebesar-besarnya
atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner
ini, dan peneliti mohon maaf apabial ada pernyataan yang tidak berkenan di hati

Bapak/Ibu.

Homat Saya,

Waris Ramadhan
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A. ldentitas Responden
Sebelum menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, mohon untuk mengisi

data dan berikan tanda centang (V) untuk pilihan jawaban anda, sebagai berikut:

Nama
Jenis Kelamin : () Laki-laki () Perempuan
Usia : 16-25 Tahun 26-35 Tahun
36-45 Tahun >45 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMA S1
32 Diploma
Lama Bekerja 3 2-5 Tahun >5-10 Tahtn
10-15 Tahun >15 Tahun

B. Petunjuk Pengisian

Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat sebelum anda memulai untuk
menjawabnya. Berikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pilihan anda.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju (5)

S . Setuju (4)

KS : Kurang Setuju (3)

TS : Tidak Setuju (2)

STS : Sangat Tidak Setuju (1)
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C. Daftar Pernyataan
1. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)

STS |TS [KS | § | 88
NO PERNYATAAN

Lingkungan Kerja Fisik

Pencahayaan diruang kerja pegawai sudah

1. baik.

Pegawal dapat beradaptasi dengan suhu
ditempat kerja.

Tingkat <kebisingan diruang kerja tidak
3. | menganggu konsenirasi pegawai saat
bekerja.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Pegawai merasa pembagian jam kerja oleh

\ pengawas sudah sangat bijak.
9 Pegawai dapat menjalin kerjasama dengan

" | baik antar sesama pegawali.
3 Pegawai mengerjakan tugas yang sama

" | setiap hari.

2. VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X2)
STS |TS|KS | S | SS

NO PERNYATAAN

1 2] 3 4 5

Komitmen Aktif

Pegawai merasa bangga menjadi bagian

1. " A W
dari organisasi ini

Pegawai merasa masalah yang terjadi di
2. | organisasi menjadi permasalahaan miliknya
juga.

Pegawai sangat senang felah memilih

3. organisasi ini sebagai tempat kerja.

Komitmen Berkelanjutan

1. | Pegawai sulit meninggalkan organisasi ini
karena takut tidak mendapatkan
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kesempatan kerja ditempat lain.

Pegawai merasa belum memberikan

2 banyak kontribusi bagi organisasi ini.
Saat ini tetap bekerja di organisasi
3. | merupakan kebutuhan sekaligus juga

keinginan pegawai.

Komifimen Normatif

1.

Sadar bahwa komitmen adalah hal yang
harus pegawai [akukan.

Organisasi ini layak mendapatkan kesefiaan
dari pegawai.

Pegawai merasa organisasi ini telah banyak
berjasa bagi kehidupannya

3. KINERJA PEGAWAI (Y)

STS | TS | KS 8S
NO PERNYATAAN
1 2] 3 5
Kualitas
y Pegawai mengerjakan pekerjaan dengan
" | cermat dan meminimalkan kesalahaan.
Pegawai telah bekerja sesuai dengan
2. | standar kerja yang ditetapkan oleh
organisasi.
Kuantitas
Pegawai melakukan pekerjaan dengan
1. | terampil dan teliti sesuai dengan kuantitas
organisasi.
Pegawai cenderung menyelesaikan
pekerjaan sebanyak-banyaknya dari pada
2. | terjadi penumpukan kerja.
Ketetapan Waktu
1 Pegawai bekerja dengan cekatan dan
" | cepat.
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2.

Pegawai pulang sesuai dengan jam kerja,
keculi lembur.

Efektivitas

Pegawai melakukan kerja sama yang baik
dengan rekan kerja untuk dapat
menghasilkan efektifitas kerja yang tinggi.

2,

Sarana dan prasarana yang disediakan
selalu pegawai gunakan secara optimal.

Kemandiriaan

Pegawai menyadari kesalahan  dan
memperbaiki kesalahaan tersebut sebelum
ditegur oleh atasan.

Pegawai mempu bekerja dengan baik tanpa
pengawasan atasan.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

J1. Masjid Raya No. 38 Tlp. 0411-887188 Sungguminasa 92111

\\\A"'h/// '?

\\\ M\l%u/ l’/
\4 \ AL {,

1. Bupali Gowa (sebagai laporan)

2. Kema LP3M UNISMUH Makassar di Makassar:
3. Yang bersangkutan:

4. Pertinggal

Sertil ﬁkn

1 Dokumen mu diterbitian sistem Sicantik Cloud b data dan pan dalam sistem Sicantik Cloud, vang q]
Elektro:

menjads tang g jawab Pemohon
1 Dolkumen m wlah ditandatangan secara elek k menggunakan seraficat elekronik yang diterbitioan olebh BSIE-BSSN.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
JI. Masjid Raya No. 30 Tip (0411) 861 070 Sungguminasa

ngguminasa, 16 Juni 2022

Sifat : Biasa
Lamp :-
Hal R

\\ !ii ;
iz ‘mm//

‘\w\\ﬁg
L e fN

//,_///'l: i ;'\‘\ \

Catatan
-U'UIT!N ‘ll'!'alnlnmhuliayltt E / hasil cetaknya

mempahnnlltbuftﬁyangsaﬁ

. 1ni telah dit secara elek menggunakan Sertifikat Elektronik vang Sertifikasi
diterbitkan BSrE
Suarat i1 dapat dibuktikan ya dengan scan pada QR Code
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Tabulasi
gkungan Kesla Komitmen Organisasi Kiner}a Pegawal
Total Total
3 4 4 5 6 7 g 9 3 & 8 10
5 4 29 2 4 4 5 5 4 38 5 5 5 5
4 4 23 L} 3 4 5 4 5 37 4 5 4 5
4 5 23 4 5 5 4 5 4 41 5 4 4 5
5 4 27 2 2 4 4 5 5 36 5 5 4 5
4 4 23 4 5 4 4 4 4 36 4 5 4 5
4 4 27 4 3 4 4 4 5 =h 4 4 4 4
4 4 24 a4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4
4 4 23 3 a 4 4 4 4 35 4 5 4 4
4 4 24 4 5 4 4 5 4 40 4 4 5 5
4 3 21 4 3 4 4 4 4 34 3 4 4 4
4 4 23 4 3 4 5 4 5 37 4 5 4 5
4 4 25 1 2 3 4 4 4 31 5 4 a4 4
4 4 25 4 4 4 4 4 4 38 4 4 5 4
4 4 27 4 3 4 4 4 4 35 4 4 5 5
5 5 27 4 3 5 5 5 4 EL 4 4 4 4
3 4 19 4 3 4 4 2 4 30 4 3 3 4
4 3 26 5 3 4 5 3 4 34 E) 4 5 e
5 5 30 4 4 4 4 4 5 37 4 4 4 5
4 5 27 5 5 5 5 5 5 45 5 4 5 5
5 5 30 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 §
4 5 27 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5
5 s 30 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5
4 5 26 5 4 4 5 -3 5 41 5 5 5 5
4 5 28 5 4 4 4 H 4 39 4 5 5 5
4 5 28 v} 4 5 5 5 5 a4 -1 3 5 5
5 5 30 5 S 5 5 5 5 45 5 5 5 5
5 5 29 4 5 5 5 5 5 a4 4 5 5 5
4 4 20 ES 4 5 5 4 5 34 5 a 3 5
4 3 22 2 2 3 4 1 3 238 3 5 4 3
3 3 21 3 3 4 2 3 4 33 4 5 4 5
4 3 2% 3 2 4 4 b3 3 30 3 5 4 4
5 5 30 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5
4 4 25 5 4 4 5 4 5 41 4 4 4 4
5 5 30 5 5 5 H 5 5 45 5 H 5 5
5 3 28 5 5 5 5 4 4 43 4 5 5 5
5 5 30 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 s
4 5 27 5 4 4 5 4 5 38 4 ) 4 4
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Lampiran IV

Uji Deskriptif
X1.1
; v Cumulative
Frequency ' Percent Valid Percent ¢ Percent
valid 1| 1 1.8 1.8, 1.8
3 | 3; 53 53 7,0
4 20 35,1 35.1. 42,1
5 33 57,9 57,9 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.2
i Cumulative
Freguency f Percent  Valid Percent . Percent
valld 1| 1 18 18 18
| i i 1 1,8 18 35
’ 3 E 1 1.8 18 53
4 | 31 54,4 544 59,6
i 5 5 23’ 404 404 100,0
w* Total | 57. 1000 100,0
X1.3
i ' Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent * Percent
iVaIid -\ 35 35 35
1 3 E 9 15,8 15,8 19,3
4 f 27 474 474 66,7
’ 5 F 191 33,3 333, 100,0
ﬁ Total | 571 100,0 100,0




X1.4

1

;: ‘ Cumulative
‘ ‘ Frequency . Percent Valid Percent i Percent
|valid 1 1 18 18" 18
} 2 ‘ 2 3,5 35 5,3
| 3| 11 19,3 193. 24,6
] 4 l 22, 38,6 38,6 | 63,2
| 5 | 21° 388 36,8’ 100,0
1 Total 57 100,0 100,0 .
X1.5
! Cumulative
Frequency . Percent valid Percent ' Percent
lvalid 2, 5 88 85 88
! ~N 11 19,3 193 261
| ‘| 20 354 35.1 63,2
50 21 36,8 36,8 100,0
Total | 57 100,0 100,0.
X1.6
i Cumulative
Freguency ' Percent Valid Percent Percent
lvald 2 | 123 123 123
| 3 13 22,8 22,8, 35,1
i 13 N
; 4 ! 13 22,8 22.8° 57,9
| 5 24 ; 42,1 421 100,0
| Total 57° 100,0 100,0
X2.1
: Cumuiative
Freguency Percent Valid Percent ! Percent
;Valid 1 ‘; 1] 18 18_ 18
; 3 3 5,3 53 7,0
’ 4 24 421 421 49,1
; 5 : 29, 50,9 50,9 100,0
i Total 57 100,0 . 100,0 .
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X2.2
{ Cumulative
Frequency } Percent Valid Percent ; Percent
valid 3 f 9: 15,8 15,8 . 15,8
; 4 25 439 439 59,6
F 5 f 23, 40,4 40,4 " 100,0
Total | 57. 00,0 100,0
X2.3 :
' ' Cumulative 1
_ Frequency i Percent Valid Percent Percent |
lVald 2 | 2 35 35 3.5
3 6 105 105! 14,0
& 29, 50,9 50,8 64,9
| 5 ' 20, 35,1 351 100,0
| Total 57 1 100,0 100,0"
X2.4
! Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
valid 1| 2 3,5 35, 35
| 2 Y 3 53 53 88
3 3 E _ 14,0 14,0 228
5% 4 ] 19, 33,3 33,3+ 56,1
.; 5 : 251 439 439 100,0
Total .. 57 . 100,0 100,0.:
X2.5
Cumulative
Frequency Percent . Valid Percent - Percent
Valid 1 | 1, 18 18 18
1 2 E 9. 15,8 15,8 | 17,5
% 3 E 13_ 22,8 228 40,4
| 4 15, 26,3 26,3; 66,7
5 ? 19! 33,3 33,3 100,0
i Total | 57 . 100,0 100,0




X2.6

! Cumulative
Fregquency . Percent Valid Percent j Percent
lvald 2| 3 53, 53, 53
j 3 | 6 105 105 15,8
| 4 f 29, 50,9 50,9 . 66,7
a 5 E 19, 333 333, 100,0
| Total | 57' 1000 1000 '
X2.7
Cumulative
Frequency ' Percent Valid Percent Percent
! valid 2 * 3 5.3 5,3 5,3
3 i 1 1.8 18" 7.0
; 4 i 25 43,9 439 50,
? -~ 28 49,1 49,1 100,0
| Total 57 100,0 1000
X2.8
f Cumulative
Freguency Percent  Valid Percent . Percent
ivalid 1 2 35 3,5 35
i 2 5 8,8 8,81 12,3
I 3 1, 193 19,3 31,6
! 4 | 19 33,3 33,3 64.9
! 5 . 20¢ 351 35,1 100,0
| Total 57 100,0 100,0
X2.9
! ! Cumtlative
Freguency " Percent  Valid Percent . Percent
Vald 2| 1, 1,8 1,8 1,8
] 3 | 5, 105 1055 12,3
] 4 23" 40,4 404 52,6
! 5 27" 474 47,4 100,0
Total 57! 100,0 100,0




Y1
' ' Cumulative
Freqguency # Percent Valid Percent ! Percent
?;Valid 2 i 1 1.8 18" 1,8
| 3 75 123 12,3 14,0
F 4 | 19 33,3 333 474
| 5 | 30. 52,6 526 100,0
% Total | 57' 1000 100,0'
Y2
' Cumulative
Freguency i Percent Valid Percent Percent
valld 3 } 6. 105 105 10,5
| 4 32 56,1 56,1, 66,7
! 5 19’ 333 333 100,0
| Total 57 1000 100,0°
Y3
'i Cumulative
Freguency ' Percent  Valid Percent Percent
valid 1| 1, 1,8 1,8 1,8
i N ! 18 1.8, 35
Fi 3 { 4 7,0 7.0 10,5
; 4 ! 22 38,6 38,61 49,1
E 5 29 ¢ 50,9 50,9 100,0
f Total | 57. 1000 100,0.,
Y4
' % Cumulative
Frequency ! Percent  Valid Percent Percent
iValid 2 ' 2 35 35 3,5
g 3| 11} 19,3 193, 22,8
4 4 | 18, 316 316, 54.4
! 5 26’ 45,6 456 ; 100,0
! Total 57' 1000 1000
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Y5
3 Cumulative
Frequency Percent Valld Percent ' Percent
Valid 2 ! 2 35 35, 35
* 3 | 5 8.8 88’ 12,3
1 4 5 22+ 386 38,6, 50,9
5 E 28, 49,1 481, 100,0
Total E 57 ‘ 100,0 100,0 :
. Y6
| Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent : Percent
fValid 2 f 1. 1,8 18" 1,8
i 3 5 88 38 10,5
? 4 21 38,8 36,8 _ 47 4
1 5 30 52,6 52,6 100,0
; Total 57 100,0 100,0 .
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 2 35 35 35
1 2 : : 10,5 10,5, 14,0
; 3 | 6 10,5 10,5 24,6
f A 16 281 28,1 526
} 5 E 27 474 47,4 f 100.0
? Total | 571000 1000
Y8
Cumulative
Frequency ! Percent . Valid Percent Percent
Vald 2| 2 35 35 35
| 3 { 4 . 7.0 7,0 10,5
| 4 I' 28 491 491, 59,6
] 5 | 23 404 404 100,0
! Total | 57 1000 100,0
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Y9

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent

alld 2 2 35 35! X
| 3 ; 6! 10,5 10,5 14,0
| 4 23! 40,4 40,4 54,4
% 5 26, 456 45,6, 100,0
| Total | 570 1000 100,0
Y10
' Cumulative
: Frequency ' Percent Valid Percent Percent

valid 1 1 18 18° 1,8
j 2 : 2, 3,5 35 53
j 3 ' 5 88 88 14,0
| 4 15 76,3 26,3 404
' 5 ; 34 59,6 59,61 100,0

Total 57 100,0 100,0°
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Lampiran V Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai R hitung Lingkungan Kerja

Correlations
! ! ‘ ! Lingkungan
x1.1 -~ x1.2 x1.3 x14 | x15 x1.6 . Kerja (X1)
1 Pearson Correlation . 1 404™ 153 -011 : ,024 009 | 335
_Sig, (2-tailed) 'E 002 255 938 857, 046 011
N L 5 57 s7. 57 570 57 57
Pearson Correlation ! 404 1 ,363™! ,307'? 319" . 042 5517
_Sig. (2-tailed) 002 005 | 020, 0167 ..758 000
N | 057, 5T 51 o 57/ 570 BT 57
Pearson Comelation | 153! 363" 145071 560" 529" 752"
Sig. (2-talled) | 256 - b8 000/ 000 000 000
N | 57 57 57_ 57! 57, 57, 57
Pearson Conelation | -011 307" 4507 1, 635" ' 571 760"
_Sig. (2-tailed) . e o2 000 . .000 000 ,000
N 57! 57 57, 57 57. &7 57
5 Pearson Comelation 024, 319" 560" 635" 1 ’ 706 838"
Sig. (2-tailed) | 857 016 000 000 “ 000 ,000
N : 57 57 57 571 57 57 57
6 Pearson Corelation 009 042, 529" ,571“; ,708™ 1l 762"
_Sig. (2-tailed) | @48 758 000 000 00! 000
N 87 57 57 57! 571 .57 57
gkungan Kerja _Pearson Corelation 3357, 861" 752", 7607 838" 7627 1
1) Sig. (2-tailed) S 000 000 000 000 000 =
N | 57 57 57 57 57 57, 57

Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed).
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Correlations
) ‘ : ‘ Komitmen
21 1 X2 3 R4 6516 17 8 x9 | Oranisasi(X2)
Pearson-Correlation | 1244 280" -023 M17T_a4197, 016, 383"' 075 483"
Sig, (2-tailed) ! 067 035 866 001 001 905 003 580 000
N | 57 57 57 57 51 67 51 57 57 57
Pearson Correlation | 244" 1 480 437 3007 ,64] ,190. 198 079 410"
_Sig. (2-tailed) | oe7! . 268 311 024 222 488 141 560 002
N . 57 57, 51 51 57 575 57: 57 57 57
Pearson Corelation i .280‘5 ,150; 1,248 ,425"“ .521“‘ 223 .496"K 4357 655"
_Sig. (2-tailed) 035 266 083,001 ,000'/,095 _ 000 001, 000
N R N T - S L ) 57
Pearson Comelation i =023, 137, 248 10,4047 197 | 135, 224 ,213: A80™
Sig, (2-talled) | @66 311083 002, 141 317 094 412 ,000
N 57l & &7 57 57 57i 51 6TL 8T 57
Pearson Corelation | 417" 300" 4257 404 1 639" .416"': 6261 338" 837"
_Sig, (2-talled) . 001 024 001 002 _ 000001 000 010 ,000
N | 57' 57, &1 57 57 &7, 7 57, 57 57
Pearson Corelation f 419", 1647 521° 197 630" 1 445" 562" 501 783"
_Sig. (2-tailed) | 001, 222 000 141 000 001 L0001 ,000 000
N | 57 s7. 51 51 57 57, 57 57_ 57 57
Pearson Correlation ' 016, 180, 223 135 41671 4457« 1 3697 A70" 563"
Sig. (2-tailed) . 905 188 095 317 001  001] 005000 000
N ’ 57 67! 57, 51 51 &7 E 57 57 -/ 57 57
Pearson Cormrelation ' ,383’& .198% 496" 224 626" 582 ,369"" 11,4457 787"
_Sig. (2-tailed) | 003 141,000 094 000 000 005 001 000
N S A S S 67, &7 &7 57
Pearson Correlation | 076 070 435~ 213 338" ,501"? 470" 445" 1 609"
Sig. (2-tailed) 5801 560! 001 112 010 ,000i 000 001 000
N . 57 70 &7 87 51 57 57 57¢ 57, 57
Pearson Correlation ! ,483™ ,410“: BB5™ 490" 837" ,783" ,5B83": ,787". ,609"’ 1
(X2)  Sig, (2-tailed) ' oo0‘ 002 000 000 000 ,000 000 00 000
N . 57, 57' 57 57 57 7% &7 57 57 57

ion is significant at the 0.05 level (2-tailed).
tion is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Nilai R Hitung Kinerja Pegawai

Correlations

I
|

vd y5 . y6 . y7 1 y8 . vy8 ! y10 ) Kinetja Pegawal (¥)
g L

¥
d
1]

yi y2 ; y3

Pearson Correlation I 1{ ,377"‘ ,490“; ,200° ,177' 367" ,379"j 328" 4107 : 5767 665
Sig. (Z1ailed) ! 004 000 020 189 005' 004 (013 002 000 000
N | 8 & & & 57 57 57 57 57 57 57
Pearson Correlation i 377 1 186 504~ 133 ,381"‘5 ,476"! 328" 3707 . 247 591"
Sig. (2-tailed) | 004 ~ 167, 000 325 008 0007 013 005 064 000
N P67 T/ 57 57 57 57" 57 577 57 57
Pearson Comelation [ 4907 186 1 370" 4447 4397 277 4247 B207, 4487 7127
Sig. (2-tailed) | 000 167 J 005 001 001 037 001 000 000 ,000
N \ 57 [ 57 &7 57 57 &7 57 &7 57 57 57
Pearson Conelation ¢ ,290‘} 504~ 3707 1, 242 ,464"; ,219‘ 6068~ ,459"' 150 637"
Sig. (Z-tailed) {029 00D 005 070 000" ,101; 000 000 267 ,000
N [ &7 .87 & 5T | &7 571 57 &7 5 &7 57
Pearson Cofrelation {177 133 4447 242 1 135 4,,4527 ,335'; 3617 287" 554~
Sig. (2-1alled) [ ,189~ 3257 ,001* 070 317 ,ooo% o ,oos% 030 000
N f AN A 57: 57 & 577 57 57
Pearson Comelation | 3677, 3817 430" 4847 135 1 0801 4027 448" 190 574"
Sig. {2-tailed) 0057 003 001 000 317 , B852, 000 000 58 000
N Los7 57 57E 57 &7 57 57: 57 5 &7 57
Pearson Comelation ; 37977 4767 2777 218 452" 080 1 316° 4887, .534‘i 681"
Sig. (2-alled) . 004 000" 037 101 000 = 552 017 000" 000 000
N & & & & & & & & & & 57
Pearson Conelaion | 326° 328 424~ 606 335 492" @16 1 445 306" 696~
Sig. (2-tailed) ' 013 013 001 008 011 000 017 © 001 E 002 000
N 57 5/ & 5 57 5] 5] & & 5 57
Pearson Comelalion 1 4107+ 37077 526" 456~ 361" 448" 288 4i5 1 4B 773
Sig. (ailed) 002" 005~ 0007 000 006 000t 000 001 ,000 00
N . 57 57 57 57 57 57 | 657, &7 ' 57 67 _ 57
PearsonCorelalion 1 5767 247 ',448°  ,150 287" 190 4,534“: 3967 458" 1 675"
Sig. (2-tailed) | 000 0s4 0007 267 030 158 000 } 0023~ 000 ,000
N |57 87 57§ 57 57 57, 57,  67: 57° 57 57
Pearson Correlation E .665"' 5917 7127, 8377 8547 | 5747 ,681"f 688" 773" 675" 1
) Sig. (24ailed) 000 000, 000 000 000 000, ,000, 000, 000 000
N i 57 57 57 57 57 57 . 57 &7 671 57 57

ion is significant at the 0.01 level (2-tailed).
onis significant at the 0.05 level (2-{ailed).
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Hasil Uji Reabilitas Lingkungan Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
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Lampiran VI Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

. G

e

m S MU~ 4
2 m,

~—

Frequency

Regression Standardized Residual




113

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Varla}g]a: Klnarj_a Pegawal (Y]
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Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y}
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Uji Multikolinearitas
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Coefficients?®
Unstandardized Standardized ; !
Coefficients Coefficients 1 Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. . Tolerance | VIF
4 (Constant) | 5855 2872 © 2038, 046 ‘
‘ _Lingkungan Kerja (X1) . 541 141 ,359 1 3.8457 ,000 5151 1,942
Komitmen Oranisasi (X2) .630i L1101 ‘ ,581 6,223 . ,000 515 1,942

a. Dependent Varable: Kinerja Pegawai (Y)
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Lampiran VII

Analisis Regresi

Model Summary®
1
Adjusted R~ Std. Eror of the
Model R R Square Square ; Estimate

g i 8708, 757 748 2,725
a. Predictors: (Constant), Komitmen Oranisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawal (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
!1 _Regression E 1251,962 2 625,981 ‘ 84,315 ,000e
! Residual ? 400,915, . 54 7424
; Total 1652,877 56

a. Dependent Varnable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant}, Komitmen Oranisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
,1 {Consiant} | 5,855 2,872 2,038 046
5 Lingkungan Kerja (X1) | 541 J41 . 359 ( 3,845 ,000
Komitmen Cranisasi (X2) ] 630 101 . ,581 6,223 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y}




Lampiran VI

Dokumentasi Penyebaran dan Pengisian Kuesioner
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A. ldentitag Responden

Sebelum menfawab pemyataan dalam kuesloner inf, mohon untuk mengisi

data dan berikan tanda centang () untuk pilhan jawaban anda, sebagai berikut:

Nama Dt Yoda-C.0o0 M. A (b
Jenis Kelamin : {WLaki-laki { ) Perempuan
Usia : |7 ] 1625 Tahun [ 7] 28-35 Tatwn
[ ] 385 Tahun [] >45 Tahun
Pendidien Teraknlr : [ | SMA [ ]s
[V]s2 [ bipioma
Lama Bekerja g D 2-5 Tahun |:| >5-10 Tahun
[ ]10-15 Tabun [ >15 Tahun
B. Patunfuk Pengisian

Bacalah teriebih dahulu pemyataan dengan cermat sebelum anda memula uniuk
menjawabnya, Berikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pilihan anda,
Keterangan :
8S  :SangatSetuju (5)
S : Setuju (4)
KS  :Kurang Setuju (3)
T8  :Tidak Setuju (2}

STS :Sangat Tidak Sefuju (1)




“Komitmen Normatif

 kelnginan pegawal.

C. Daftar Pernyataan
1. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)
NO PERNYATAAN SIS LTSS 55
| Lingkungan Kerja Fisik
1. ';:il;l(cahayaan diruang kerja pegawai sudah Vv
o | Pegawal dapat beradaptasi dengan suhu v
ditempat kerja.
Tingkat kebisingan diruang kerja tidak
3. | menganggu  konsentrasi pagawal saat v
bekerja.
Lingkungan Kerja Non Fisik
1 Pegawai merasa pembagian jam kerja oleh
* | pengawas sudah sangat bijak.
5 Pegawai dapat menjalin kerfjasama dengan v
* | baik antar sesama pegawal.
3 Pagawal mengerjakan tugas yang sama \/
* | setiap hari.
2. VARIABEL KOMITMEN GRGANISASH (X2}
NO PERNYATAAN =15 T:_,s K:f 355
Komiltmen Aktif
Pegawai merasa bangga menjadi bagian Vs
1. dari organisasi ini
Pegawal merasa masalah yang teradi di
2, | organisasi menjad! permasalahaan miliknya va
juga.
Pegawai sangat senang telah memilih
3. organisas ini sebagai tempat kerja.
Komitmen Berkefanjutan
Pegawai sulit meninggalkan organisasi ini
1. {karena  takut  fidak  mendapatkan V4
kesempatan kerja ditempat lain.
Pegawai merasa belum memberikan banyak
2. | kontribusi bagl organtsas inl.
Gaat Il tetap bekerja di organisasi
3. | merupakan kebutuhan sekaligus juga

Sadar bahwa komitmen adalah hal yang
rus pegawai lakukan.

— [ Organisast ini layak mendapatkan kesatiaan

dari pegawal.

NS

— T Pegawai merasa organisasi ini telah banyak

. M@Mhidupannya

120




121

3. KINERJA PEGAWA( )
NO PERNYATAAN SEITS RS+
K 1 R
ualitas
‘_—_—————-.___
Pe i
1 9awal mengerjakan peker
; fjaan dengan 4
gir;r;\: c!ant r?e;ﬂnimalkan kesalahaan. .
al telah bekerja sesual dengan
2, standa_ar kerja’ yang ditetapkan oleh v
organisasi.
Kuantitas
Pegawgi melakukan pekerjaan  dengan '
1. | terampil dan teliti sesuai dengan kuantitas v
organisasi.
Pegawai cenderung menyelesaikan

2 pekeriaan sebanyak—banyaknya dari pada
" | terjadi penumpukan kesja.

S

Ketetapan Waktu
1 Pegawai bekerja dengan cekatan dan cepat.

> Pegawal pulang sesuai dengan fam kerja,
- | keculi lembur,

Efeklivitas

Pegawai melakukan Kerja sama yang baik

1. {dengan rekan kerja untuk  dapat

menghasilkan efektifitas kerja yang tinggi.

2 Sarana dan prasarana yang disediakan
- | selalu pegawai gunakan secara optimal.

Kemandiriaan ;

Pegawai menyadari kesalahan dan

1. | memperbaiki kesalahaan tersebut sebelum

ditegur oleh atasan.

Pegawai mempu bekerja dengan baik tanpa

pengawasan atasan.

2

BRI




A. dentitas Responden

Sebelum menjawab pernyataan d‘m (uesioner ini, mohon untuk mengisi
an anda, sebagai berikut:

| , %& . ; \\\
//"'l j\“‘\\ .
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C. Daftar Pernyataan

1. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)

S | 58
No PERNYATAAN SERREE
| Lingkungan Kerja Fisik
1. g:i‘;‘(cahayaan diruang kerja pegawai sudah v
o | Pegawai dapat beradaptasi dengan suhu v
ditempat kerja.
Tingkat kebisingan diruang kerja tidak v
3. |menganggu konsentrasi pegawai saat
bekerja.
Lingkungan Kerja Non Fisik
1 Pegawai merasa pembagian jam kerja oleh V4
" _| pengawas sudah sangat bilak.
2 Pegawai dapat menjalin kerjasama dengan \ S
" | baik antar sesama pegawal.
3 Pegawai mengerjakan tugas yang sama W
*_| setiap hari.
2. VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X2)
NO PERNYATAAN SIS T,‘,s I;s i sss
Komitmen Aktif
1 Pegawai merasa bangga menjadi bagian Y
* | dari organisasi ini
Pegawai merasa masalah yang tegadi di
2. | organisasi menjadi permasalahaan miliknya | \/
juge.
3 Pegawai sangat senang telah memilih
* | organisasi ini sebagai tempat kerja. (v
Komitmen Berkelanjutan
Pegawai sulit meninggalkan organisasi ini
1. | karena  takut fidak  mendapatkan v
kesempatan kerja ditempat lain.
5 Pegawai merasa belum memberikan banyak
* | kontribusi bagi organisasi ini. v
Saat Ini tetap bekerja di organisasi
3. | merupakan kebutuhan sekaligus juga v
keinginan pegawal.
Komitmen Normatif
1 Sadar bahwa komitmen adalah hal yang T
* | harus pegawai lakukan. v
] 2 Organisasi ini layak mendapatkan kesetiaan .
’1 dari pegawal. v ,
Pegawai merasa organisasi ini telah banyak I e .
3. berjasa bagi kehidupannya s
_—-_-_“—_-_-"-'_——-
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3. KINERJA PEGAWAI (Y)
s | 8§
No PERNYATAAN SIS 118 | TS
Kualitas
1. | Pegawai mengerjakan pekeijaan dengan v
cermat dan meminimalkan kesalahaan,
Pegawal telah bekerja sesuai dengan .
2, standgr kerja yang ditetapkan oleh 3
organisasi.
Kuantitas
Pegawai melakukan pekerjaan dengan \./
1. terampil dan teliti sesuai dengan kuantitas
organisasi,
Pegawai cenderung menyelesaikan
o | pekerjaan sebanyak-banyaknya dari pada t /
" | terjadi penumpukan kerja.
Ketetanan Waktu
1. Pegawai bekerja dengan cekatan dan cepat. /
2 Pegawai pulang sesuai dengan jam kerja, 1/
* | keculi lembur.
Efektivitas
Pegawal melakukan kerja sama vang baik
1. |dengan rekan kerja untuk = dapat 1 /
menghasilkan efektifitas kerja yang tinggi.
5 Sarana dan prasarana yang disediakan \/
*_| selalu pegawai gunakan secara optimnal.
Kemandiriaan
Pegawai menyadari kesalahan dan
1. | memperbaiki kesalahaan tersebut sebelum (/
ditegur oleh atasan.
2 Pegawai mempu bekerja dengan baik tanpa
" | pengawasan atasan. [/




A. ldentitas Responden

Sebelum menjawab pemyataan dalam kussioner ini, mohon untuk mengis!

data dan berikan tanda centang (¥) untuk pilihan jawaban anda, sebagai berikut:

Nama « iy Kavrbuo
Jenis Kelamin : () Laki-laki &) Perempuan
Usia g D 16-25 Tahun D 26-35 Tahun
[} 3645 Tahun [ >45 Tahun
Pendidikan Terakhir : [ | SMA 81
I:I 82 D Diploma
Lama Bekerja . [ ] 25 Tahun [} >510 Tahun
[ 10-15 Tatun [[]>15 Tahun

B. Petunjuk Penglsian

Bacalah terlebih dahulu pemyataan dengan cermat sebelum anda memulai untuk
menjawabnya. Berikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pilihan anda.

Keterangan :

8S  : Sangat Setuju (5)

S . Setuju (4)

KS :Kurang Setuju (3)

TS  :Tidak Seluju (2)

STS : Sangat Tidak Setuju (1)
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C. Dattar Pernyataan

1. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)

NO l PERNYATAAN

126

TS [ KS | S S:
4
| Lingkungan Kerja Fisik 22
1. gae]?(cahayaan diruang kerja pegawal sudah v
2 | Pegawai dapat beradapiasi dengan suhu v
ditempat kerja,
Tingkat kebisingan diruang kerja tidakK
3. | menganggu konsentrasi pegawai saat v’
bekerja.
Lingkungan Kerja Non Fisik
1 Pegawal merasa pambagian fam kerja oleh >,
*_| pengawas sudah sangat bijak.
2 Pegawai dapat menjalin kerjasama dengan v
" | baik antar sesama pegawal.
3 Pegawai mengerjakan iugas yang sama &
* | setiap hari.
2. VARIABEL KOMITMEN ORGANISAS! (X2)
NO PERNYATAAN L R
Komitmen Aktif
1 Pegawal merasa bangga menjadi baglan v
* | dari organisasi ini
Pegawal merasa masalah yang terjadi di
2. | organisasi menjadi permasalahaan miliknya v
Juga.
3 Pegawai sangat senang telah memilih v
" | organisasi in sebagai tempat kerja.
Komitmen Berkelanjutan
Pagawai sulit meninggalkan organisasi ini
1, |karena  takut tidak  mendapatkan v \
kesempatan kerja ditempat lain.
I 5. | Pegawal merasa belum memberikan banyak o \
* | kontribusi bagi organisasi ini.
Saat ini tetap bekerja di organisasi
3. | merupakan kebutuhan sekaligus juga v
keinginan pegawai.
| Komitmen Normatif \
/ 1 I Sadar bahwa komitmen adalah hal yang W
" | harus pegawai lakukan.
/ 2 ,Organisasi ini layak mendapatkan kesetiaan \ \ P \
" | dari pegawai.
/ 3 IPegawai’merasa organisasi ini tefah banyak | '
" | berjasa bagi kehidupannya \/\
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3. KINERyA PEGAWA) Y}

127

——
| cermat dan meminimalkas T

NO

e PERNYA )

Kualitas TAAN SISTTSTKS S 1551
litas ——

1. | Pegawaj mengetjakan |

o | pekerjaan sebanyak-banyaknya dari pada
terjadi penumpukan kerja.

- an kesalahaan,
2, ;Z%ng l ltzlgh bekerja sesual aa:ir:angan \
a -
organisasi, la yang ditetapkan oleh v
Kuantitas 1
1 Pegawgi melakukan pekerjaan dengan
¢ terampll dan teliti sesuai dengan kuantitas v
organisasi.
Pegawai ~ cenderung . menyelesaikan

Ketetapan Waktu

1. Pegawal bekerja dengan cekatan dan cepat.

Pegawai pulang sesual dengan jam kerja,

2. | kecul lembur.

Efektivitas
Pegawai melakukan kerja sama yang baik :

1. |dengan _rekan kerja untuk  dapat w
menghasilkan efektifitas kerja yang tinggi.

2 Sarana dan prasarana yang disediakan \ v \ \

selalu pegawai gunakan secara optimal.
Kemandiriaan

Pegawai menyadari kesalahan dan
memperbaiki kesalahaan tersebut sebelum
ditegur oleh atasan.

'Pegawal mempu bekerja dengan baik tanpa
pengawasarn atasan.




Lampiran IX

Hasil Plagiasi Per-Bab
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